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ABSTRAK  

Munculnya wabah covid-19 mengakibatkan proses belajar mengajar di SMAN 1 

Lembah Seulawah di lakukan secara daring yang memanfaatkan media buku cetak 

sebagai sumber belajar. Dengan menggunakan aplikasi whattsapp guru membuat 

grup untuk mengirim tugas yang diberikan oleh. Proses pembelajaran yang 

dilakukan masih kurang efektif karena banyak siswa yang mengeluh dan bosan 

terhadap media digunakan oleh guru. Salah satu solusi dalam membantu belajar 

mengajar yang dilakukan secara daring adalah menggunakan media audio visual. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media audio visual, menganalisis hasil uji 

kelayakan media pembelajaran audio visual dan menganalisis respon siswa 

terhadap media pembelajaran audio visual pada materi sistem reproduksi di SMA 

Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh Besar. Penelitian pengembangan audio visual ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan angket uji kelayakan ahli media dan ahli materi, serta angket respon 

siswa.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan lembar 

validasi ahli media dan materi, serta lembar respon siswa terhadap media audio 

visual. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif 

dan kuantitatif. Hasil penelitian uji kelayakan media audio visual pada materi 

sistem reproduksi oleh ahli media memperoleh hasil 74% dikategorikan “Layak”. 

Kelayakan media pembelajaran oleh ahli materi mendapatkan hasil 66% dengan 

kategori “Layak”, dan respon siswa terhadap media audio visual memperoleh hasil 

92% dengan kategori “Sangat Layak”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan media pembelajaran audio visual di katergorikan layak untuk 

digunakan berdasarkan ahli media dan ahli materi. Hasil respon siswa di 

kategorikan sangat tertarik untuk digunakan.  

 

Kata Kunci : Media Audio Visual, Model ADDIE, Materi Sistem Reproduksi 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan wahana untuk perkembangan manusia. Pengertian 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwasannya pendidikan 

merupakan daya upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk memajukan budi 

pekerti, pikiran dan jasmani seorang anak atau peserta didik agar mencapai 

kesempurnaan hidup yaitu hidup yang selaras dengan alam dan kehidupan 

masyarakat. Pendidikan juga merupakan proses belajar mengajar antara guru dan 

siswa untuk memperoleh suatu pengetahuan yang diharapkan akan menjadi bekal 

untuk masa depan peserta didik.1   

Pengetahuan yang didapatkan oleh siswa bisa melalui  proses 

pembelajaran yang mana proses pembelajaran yang dilakukan sekarang yaitu 

proses pembelajaran secara daring. Menggunakan proses pembelajaran secara 

daring dikarenakan akibat dari munculnya wabah penyakit yang dinamakan Corona 

Virus diseases-19 atau yang biasa dikenal dengan istilah Covid-19. Proses 

pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan internet untuk 

interaksi, penyampaian, dan sebagai fasilitas komunikasi dua arah yaitu proses 

belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan. Siswa dalam proses 

____________ 

1 Amos Neolaka, dkk, Landasan Pendidikan Daftar Pengenalan Diri Sendiri Menuju 

Perubahan Hidup, ( Depok : Kencana, 2017), h. 11-12.  
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pembelajaran daring dapat memiliki keleluasaan waktu untuk belajar yang dapat 

dilakukan dimana pun dan kapan pun. 2 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA 

Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh Besar mengatakan bahwa proses belajar 

mengajar dilakukan secara daring dikarenakan akibat dari pandemik Covid-19 yang  

terjadi sekarang. Maka dari itu guru di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah melakukan 

proses belajar mengajar secara daring  dengan menggunakan media buku cetak 

yang dibagikan kepada siswa. Dimana siswa akan mempelajari dan membuat 

catatan langsung yang didapatkan dari buku, lalu akan di tulis dan difoto dikirim ke 

grup Whatsapp yang telah dibuat oleh guru, Selain catatan juga ada tugas yang 

diberikan yaitu membuat makalah yang diketik lalu dikirim ke grup dalam bentuk 

dokumen. Menggunakan aplikasi Whatsapp guru juga akan memberikan informasi 

tugas, maupun ujian melalui grup Whatsapp.  Guru biologi di SMAN 1 Lembah 

Seulawah mengatakan bahwa proses pembelajaran masih kurang efektif, karena 

banyak siswa yang mengeluh terhadap tugas dan bosan terhadap media yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang harus membaca buku, 

menulis catatan dan menjawab soal-soal yang ada di dalam buku cetak.3    

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat al-Alaq ayat 4-5:  

ِي عَلذمَ بٱِلۡقَلمَِ     نسََٰنَ مَا لمَۡ يَعۡلمَۡ   ٤ٱلَّذ   ٥عَلذمَ ٱلِۡۡ

Artinya :“Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya “(Qs.Al-Alaq.4-5) 

____________ 

2 Wahyu Aji dan Fatma Dewi, “Dampak COVID-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran 

Daring di Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.2, No.1, (2020), h. 57 

3 Observasi  Dan Wawancara Dengan Guru Biologi  Di SMA N 1 Lembah Seulawah 
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Kata al-qalam terambil dari kata kerja qalama yang berarti memotong 

ujung sesuatu. Memotong ujung kuku disebut taqlim. Tombak yang dipotong 

ujungnya sehingga meruncing dinamai maqalim. Anak panah yang  runcing  

ujungnya  dan  yang  bisa  digunakan  untuk  mengundi dinamai pula qalam. Alat 

yang digunakan untuk menulis dinamai pula qalam karena pada mulanya alat 

tersebut dibuat dari suatu bahan yang dipotong  dan  diperuncing  ujungnya.  

Berdasarkan  uraian  di  atas  kita dapat menyatakan bahwa kedua ayat di atas 

menjelaskan dua cara yang ditempuh Allah SWT. dalam mengajar manusia. 

Pertama melalui pena dan (tulisan) yang harus dibaca oleh manusia, dan yang ke 

dua melalui pengajaran langsung tanpa alat 4 

Telah dijelaskan dalam ayat 4 dan 5 bahwa al-qalam (pena) adalah salah 

satu alat atau media dalam pembelajaran. Lafadz al-qalam di sini tidak hanya 

dimaknai sebagai pena atau pensil yang telah diketahui manusia lain sebelumnya, 

akan tetapi juga termasuk dalam pengertian  berbagai alat yang berhubungan 

dengan kegiatan belajar mengajar, termasuk media pembelajaran audio visual. 

Pengembangan media pembelajaran audio visual akan lebih interaktif 

karena semakin banyak indera berperan dalam pembelajaran semakin mudah untuk 

menginggat, dan memahami.5 Media audio visual merupakan media mempunyai 

unsur suara dan gambar yang bisa dilihat dan juga di dengar.6 Media pembelajaran 

____________ 

4 Quraish Shihab, M. Tafsir Al Mishbah, (Jakarta ; Lentera Hati, 2002), h. 400-402. 

5 Dewi Oktarini1, Jamaluddin, dkk, Efektivitas Media Animasi Terhadaphasil Belajar 

Biologi Siswa Smpn 2 Kediri, Jurnal Pengkajian Ilmu dan PembelajaranMatematika dan 

IPA“PRISMA SAINS”, Vol.2, No.1, (2010), h. 5-6  

6 Joni Purwono, dkk, Penggunaan Media Audio Visual Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan,  Jurnal Teknologi Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 2, No, 2, (2014), h. 130-131.  
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yang baik yaitu media pembelajaran yang dapat mengatifkan peserta didik dalam 

memberikan tanggapan, umpan balik dan mendorong peserta didik dalam proses 

belajar mengajar.    

Penelitian pengembangan media  audio visual sudah pernah diteliti oleh 

Danizar Arwudarachman yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan media audio visual dapat meningkatkan prestasi peserta didik 70% 

sebelum menggunakan media audio visual presentasenya yaitu 40%.7 Penelitian 

pengembangan audio visual juga diteliti oleh Deden Darma Wiadi yang hasil 

penelitiannya menunjukkan hasil yang baik dan berpengaruh terdapat peserta 

didik.8 Penelitian Nadia Hidayat hasil penelitiannya menunjukkan respon positif 

dengan presentase peserta didik sebesar 72% Yang menggunakan media audio 

visual berbasis macromedia flash pada sub materi reproduksi bakteri . 9 

Berdasarkan permasalahan tersebut guru perlu solusi dalam proses 

pembelajaran daring yang dilakukan dirumah yaitu dengan menggunakan  media 

pembelajaran audio visual pada materi sistem reproduksi sebagai sumber belajar 

yang dapat memudahkan guru dan siswa  dalam proses pembelajaran, yang mana 

penggunaan media audio visual dapat menvisualisasikan materi sistem reproduksi 

serta  membatu guru dalam menyajikan materi pembelajaran. Media pembelajaran 

____________ 
 

7 Danizar Arwudarachman, Pengembangan Pembelajaran Audio Visual Untuk 

Meningkatkan Presentasi Belajar Mengambar Bentuk Siswa Kelas XI, Surabaya, Jurnal Pendidikan 

Seni Rupa, Vol. 3, No. 3, (2015).  

8 Deden Darna Wiadi, Pengembangan Media audio visual Mata Pelajaran Biologi Kelas 

XII IPA SMA Pokok Bahasa Substansi Genetik SMA N 4 Kota Jambi, Jurnal Ilmiah Dikdaya,Vol. 

10, No. 2, (2020).   

9 Nadia Hidayat, Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Macromedia Flash Pada 

Sub Materi Reproduksi Bakteri SMA Negeri 9 Pontianak, Pontianak, Skripsi.  
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audio visual  juga dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.10  

Berdasarkan latar belakang permasalahan, peneliti tertarik untuk meneliti SMA N 

1 Lembah Seulawah Aceh Besar dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran  Audio Visual Pada Materi Sistem Reproduksi di SMA Negeri 

1 Lembah Seulawah Aceh Besar “ 

B.  Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran audio visual pada 

materi sistem reproduksi di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh Besar?  

2. Bagaimanakah hasil uji kelayakan media pembelajaran audio visual pada 

materi sistem reproduksi di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh Besar? 

3. Bagaimanakan respon siswa terhadap media pembelajaran audio visual 

pada materi sistem reproduksi di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh 

Besar?  

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran audio visual pada materi 

sistem reproduksi di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh Besar. 

____________ 

10Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dam 

Pemanfaatannya, (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO PERSADA, 2005), h. 14- 17 
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2. Untuk menganalisis uji kelayakan media pembelajaran audio visual pada 

materi sistem reproduksi di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh Besar. 

3. Untuk menganalisis respon siswa terhadap media pembelajaran audio 

visual pada materi sistem reproduksi di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 

Aceh Besar.  

D.  Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :  

1. Manfaat Teoritik 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu pengetahuan, 

khususnya yang berhubungan dengan proses belajar mengajar pada materi sistem 

Reproduksi tingkat SMA dengan menggunakan Media Audio Visual, dan dapat 

diterapkan sebaik mungkin oleh guru.  

2. Manfaat praktek  

a. Bagi Guru 

Bagi guru, diharapkan dapat menjadi bahan masukkan dalam memilih 

atau menerapkan media pembelajaran yang tepat, agar  proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif mencapai kualitas hasil belajar yang 

bagi, dan menarik motivasi peserta didik dalam belajar.  

b. Bagi siswa  

Bagi siswa diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa  
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E.  Defenisi Operasional (DO) 

1. Pengembangan  

Pengembangan merupakan suatu proses atau langkah-langkah yang 

dilakukan untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada.11 Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu pengembangan media audio visual produk baru pada materi sistem 

reproduksi untuk membantu siswa dan guru pada saat proses pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D yaitu (Research and 

Development) yang menggunakan model ADDIE, dalam pelaksanaan 

pengembangan terdapat lima tahapan yaitu: analisis, perancagan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi.  

2. Media audio visual  

Media audio visual merupakan media pembelajaran yang memiliki unsur 

suara dan gambar yaitu media pembelajaran yang dapat dilihat dan juga di 

dengar oleh peserta didik dalam proses belajar mengajar. media audio visual 

dibagi kedalam dua jenis yaitu : (1) audio visual dia yang merupakan media 

pembelajaran yang menampilkan suara dan visual yang diam contohnya 

seperti film sound slide. (2) media audio visual gerak media yang terdapat 

suara dan visual yang bergerak contohnya seperti film, dan video cassete. 

Pengembangan media audiovisual yang digunakan dalam penelitian ini 

____________ 
 

11 Rizky Dezricha Fannie, Rohati, Pengembangan Lembar Kerja (LKS) Berbasis Poe 

(Predict, Obseve, Explain ), Pada Materi Program Linear Kelas XII SMA, Jurnal Sainmatika, Vol. 

8, No. 1, (2014), h. 99.  
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yaitu akan menggunakan salah satu program software yaitu berupa 

Macromedia flash. 12  

3. Uji Kelayakan ( Validasi )  

Media pembelajaran sebelum digunakan dan diimplementasikan di kelas 

akan dilakukan pengujian terhadap beberapa indikator. Aspek yang dinilai 

dari Pengujian kelayakan yaitu dari aspek media dan juga aspek materi.  

Media audiovisual yang telah dibuat akan di validasi oleh ahli media dan ahli materi 

yang selanjutkan akan diperbaiki serta akan dilakukan revisi sesuai dengan saran 

yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi. Untuk menguji kelayakan media 

audiovisual berbasis Macromedia flash dapat diperoleh dari hasil validasi 

kelayakan media oleh ahli media dan ahli materi.13 

4. Respon 

Respon merupakan suatu reaksi atau tanggapan berupa penerimaan atau 

penolakan terhadap apa yang disampaikan oleh guru dalam menyampaikan 

materi. Respon juga dapat dikatakan sebagai suatu penerimaan, tanggapan, 

dan aktivitas yang diberikan oleh siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Respon siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 

angket yang telah diisi, respon tersebut dapat berisi penolakan ataupun 

penerimaan. 

____________ 
 

12 Umar, Media Pendidikan Peran dan Fungsi Pembelajaran, Jurnal Media Pendidikan, 

Vol. 11, No. 1, (2014), h. 135. 

13 Magfirah Maharani, Dkk,  Media Pembelajaran Matematika Berbasis Kartun Untuk 

Menurunkan Kecemasan Siswa, Jurnal Matematika, Vol. 1, No. 1, (2018), h. 104.  
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5. Sistem Reproduksi     

Materi sistem reproduksi Berdasarkan silabus tingkat SMA, Standar 

Kompetensi (SK), Menjelaskan fungsi dan struktur organ manusia dan 

hewan tertentu, kelainan atau penyakit yang mungkin terjadi.  Kompetensi 

Dasar (KD) No 3.12 menganalisis hubungan antara struktur jaringan 

penyusun organ reproduksi dan fungsinya dalam sistem reproduksi 

manusia. Sistem reproduksi secara umum merupakan sistem 

perkembangbiakan makhluk hidup yang dibagi atas dua yaitu : reproduksi 

aseksual dan reproduksi seksual. Reproduksi merupakan proses 

pembentukan individu baru, dan manusia termasuk dalam sistem reproduksi 

seksual yang mana dalam melakukan reproduksi melibatkan dua induk yang 

masing masing mempunyai alat reproduksi yang mendukung 

perkembangbiakan tersebut. 14 

 

____________ 
 

14 Sukis Wariyono, Yani Muharomah, Perkembangan Hewan , (Jakarta: Grasindo, 2008), 

h.15 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Pengembangan Media  

1. Pengertian Pengembangan   

Pengembangan merupakan proses untuk memperluas pengetahuan yang 

sudah ada, misalnya seperti mengembangan media pembelajaran yang mana media 

pembelajaran tersebut mampu untuk meningkatkan perhatian peserta didik saat 

proses belajar mengajar. Penelitian pengembangan digunakan untuk menemukan 

pengetahuan-pengetahuan baru, memperluas atau memperdalam pengetahuan yang 

sudah ada biasanya penelitian pengembangan menghasilkan sebuah produk. Dalam 

penelitian pengembangan digunakan metode Research and Development (R&D)15 

Research and Development (R&D) merupakan suatu penelitian yang 

menghasilkan produk tertentu dan produk tersebut akan diuji keefektivitasnya. 

Penelitian pengembangan produknya tidak hanya diujicobakan di lapangan saja 

tetapi juga akan dikembangkan produk yang dihasilkan dan disempurnakan produk 

yang sudah ada dan produk yang disudah dikembangkan yang 

dipertanggugjawabkan hasilnya.  

 Pengembangan merupakan proses atau langkah yang dilakukan untuk 

membuat dan menyempurnakan sebuah produk yang dihasilkan . produk yang 

dihasilkan harus sesuai dengan kriteria produk yang dibuat oleh peneliti.  Media 

pembelajaran harus dikembangankan agar proses belajar mengajar tidak terkesan 

____________ 

15 Hanafi, Konsep Penelitian  R&D Dalam Bidang Pendidikan, Jurnal Kajian Keislaman, 

Vol. 4, No.2, (2017), h. 129-130.  
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kurang menarik, menonton dan membosankan sehingga menghambat terjadinya 

Transfer Of Knowledge. Oleh karena itu media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar sangatlah penting agar menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih 

bervariasi dan tidak membosankan peserta didik. 16 

Pengembangan Research and Development (R&D) menggunakan model 

ADDIE. Model ADDIE terdiri dari beberapa tahapan yaitu : analisis, design, 

development, implementasi dan evaluasi.  

 

Gambar 2.1 Tahapan Model ADDIE 17 

a. Tahap analisis  

Tahap analisis merupakan tahapan yang menganalisis kompetensi 

yang harus dikuasai oleh siswa secara rill dengan penentuan standar 

kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. Selain menganalisis 

kompetensi siswa juga menganalisis karakteristik siswa berkenaan 

dengan pengetahuan dan juga sikap, keterampilan yang relevan untuk 

____________ 
 

16 Ali Muhson, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi, 

Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 8, No. 2, (2010), h. 1-2.   
17 I Made Tegeh, Dkk, Pengembangan Buku Ajar Model Penelitian Pengembangan 

Dengan Model ADDIE , Jurnal Seminar Nasional  Riset Inovatif, Vol. 2, No. 4, (2015), h. 209.  
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pencapaian yang diinginkan oleh siswa. Hasil yang didapatkan dari 

tahapan ini akan dievaluasi dan dilanjutkan dengan tahap design.  

b. Tahap perancangan ( Design)  

Tahapan perancangan atau tahapan rancangan awal yang difokuskan 

pada pemilihan materi yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

standar kompetensi dasar yang akan dicapai, strategi pembelajaran, 

dan merancang atau design media pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media yang sudah di rancangan dan di 

buat akan di validasi untuk mendapatkan media yang valid.  

c. Tahap development ( pengembangan)  

Tahapan ini media yang sudah di design akan di kembangkan, tahapan 

ini meliputi tahapan penyusunan bahan ajar, kegiatan pengumpulan 

bahan/materi bahan ajar, pembuatan gambar-gambar ilustrasi, 

pengetikan, dan lain-lainnya. Tahapan ini media audio visual yang 

sudah di design akan di uji coba terlebih dahulu sebelum di 

implementasikan.  

d. Tahap implementasi ( penerapan)  

Tahapan ini media audio visual yang sudah di buat akan di 

implementasikan. Selain implementasi tahapan ini media yang sudah 

di buat akan dilihat respon siswa saat penggunaan media apakah media 

yang di gunakan valid atau tidak.  

e. Tahap evaluasi  
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Tahapan evaluasi yaitu tahapan dimana peneliti akan melakukan revisi 

terakhir terhadap media yang dikembangkan yang berdasarkan 

validator ahli media, ahli materi, dan respon siswa. Hal ini bertujuan 

agar media yang di kembangkan benar-benar sesuai dengan siswa dan 

dapat digunakan oleh sekolah dan guru. 18 

B.  Media Pembelajaran  

1. Pengertian Media Pembelajaran  

Media dalam artian yang sempit berarti bahan atau komponen alat 

pembelajaran yang dimanfaatkan semaksimum mungkin untuk mencapai tujuan 

pembalajaran. Media pembelajaran juga merupakan bentuk peran yang dipakai oleh 

seorang guru untuk mengembangkan ide dalam proses pembelajaran. Gagasan ide 

tersebut dapat tersampaikan kepada penerima. Menurut Black dan Horalsen media 

pembelajaran merupakan saluran komunikasi yang digunakan oleh seorang guru 

untuk menyampaikan suatu pesan, yang mana media sebagai jalan atau alat untuk 

berkomunikasi. Dapat ditarik kesimpulan bawasannya media berfungsi sebagai  alat 

perantara atau jembatan kegiatan komunikasi antara guru dan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. Ada tiga konsep yang mendasari batasan media pembalajaran 

yaitu : (1) konsep komunikasi, (2) konsep sistem, (3) konsep pembelajaran. 19   

____________ 
 

18 Anita Trisiana, Wartoyo, Desain Pengembangan Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Melalui  Model ADDIE Untuk Meningkatkan Karakter Mahasiswa Di 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta, Jurnal Pkn Progresif, Vol.11, No. 1, (2016), h. 316-317.   

19 M. Miftah, Fungsi dan Peran Msedia Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa, Jurnal Kwangsan, Vol.1,No.2,(2013),97.   
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 Kata media pembelajaran berasal dari kata atau bahsa latin “Medium” 

yang artinya pengantar atau pengiriman pesan yang akan diterima oleh penerima. 

Ada beberapa peneliti yang mengemukakan defenisi tentang media pembelajatan, 

tetapi pada intinya media pembelajatan merupakan alat bantu atau alat peraga yang 

digunakan oleh guru untuk membantu proses belajar mengajar agar berjalan secara 

efektif dan efisien. Fungsi dan manfaat media pembelajaran yaitu berfungsi untuk 

mengvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilihat dengan jelas atau sukar untuk 

dilihat namun dapat menimbulkan pengertian atau dapat juga meningkatkan 

presepsi orang.20  

Menurut menurut Suljana dan Rival Dalam Yulia Rahmawati, manfaat 

media pembalajaran dalam proses belajar antara lain:  

a. Proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar.  

b. Bahan pembelajaran yang akan dijelaskan akan lebih jelas atau lebih dapat 

dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan  

pembelajara jika menggunakan media pembelajaran.  

c. Siswa dapat lebih aktif karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru tetapi juga dapat mengamati, melakukan, mendemontrasikan, 

memerankan, dan lain-lain.21  

2. Fungsi Media Pembelajaran  

Ada beberapa fungsi media pembelajaran antara lain :  

____________ 
20 Rudy Sumirhasono, dkk, Media Pembelajaran, (Jawa Timur:Pustaka Abadi,2018),h. 

9-100.  

21 Rudy Sumirhasono, dkk,  Media Pembelajaran,......,h. 20 
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a. Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar 

Media pembelajaran dapat dijadikan oleh siswa sebagai sumber ilmu, 

seperti buku, yang mana siswa dapat membaca buku sebagai 

penambahan ilmu dalam belajar serta memperoleh informasi.  

b. Fungsi Semantik 

Kemampuan media pembelajaran dalam menambahkan atau memberi 

makna kepada kata pada konteks pendidikan. Guru akan memberikan 

makna pada setiap kata yang akan disampaikan. 22 

c. Fungsi Manifulatif   

Media pembelajaran dalam mengatasi ketervatasan ruang dan waktu 

dalam proses belajar mengajar, mengatasi keterbatasan inderawi 

manusia. Media pembelajaran berfungsi untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran, dan media bisa dijadikan sebagai saluran atau jembatan 

dalam komunikasi dalam penyampaian pesan kepada penerima.23  

d. Fungsi Psikolog  

Media pembelajaran dapat digukan sebagai alat untuk membangkitkan 

semangat serta motivasi siswa dalam belajar, dan mendorong minat 

belajarnya dengan cara menumbuhkan harapan, harapan yang akan 

tercapaikan dan hasrat. Media pembelajaran juga berfungsi untuk 

menumbuhkan kognif siswa, siswa dengan menggunakan media 

____________ 

22 Rudy Sumirhasono, dkk,  Media Pembelajaran,......,h. 20  

23 Rudy Sumirhasono, dkk,  Media Pembelajaran,......,h. 20  
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pembelajaran dapat memahami isi pembelajaran yang disampaikan atau 

disajikan oleh guru. 24 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya guru 

atau pendidik memiliki gaya atau model pembelajaran yang berbeda-beda. Pada 

intinya guru menggunakan media pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan 

se cara efekti tidak hanya monoton, tetapi bervariasi sehingga siswa dalam belajar 

lebih aktif dan termotivasi dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran 

diharapkan agar membantu siswa dalam belajar dan mempermudah siswa dalam 

menerima pembelajaran dari guru dan apa yang disampaikan oleh guru 

tersampaikan kepada siswa. 25 

3. Jenis Jenis Media Pembelajaran  

Asyhar membagi atas 4 jenis media pembelajaran yaitu :  

a. Media visual  

Media visual merupakan media pembelajaran yang memvisualkan atau 

mengambarkan pesan yang ingin disampaikan oleh guru kepada siswa, 

pesan yang ingin disampaikan dituangkan dalam bentuk visual contoh 

: foto, gambar, sketsa, diagram, bagan, grafik, peta atau globe, dan 

sebagainya.  

b. Media audio  

Media audio merupakan jenis media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan indera pendengaran. Pesan yang ingin 

____________ 
 

24 Rudy Sumirhasono, dkk,  Media Pembelajaran,......,h. 20  

25 Rudy Sumirhasono, dkk,  Media Pembelajaran,......,h. 25  
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disampaikan oleh guru kepada siswa dalam bentuk suara yaitu audio 

yang bisa di dengar oleh indera pendengaran siswa dalam belajar. 

Contohnya: radio, alat perekam atau tape reconder. 26 

c. Media multimedia  

Media multimedia merupakan media pembelajaran yang di 

kombinasikaan antara media visual dan media audio digabungkan 

menjadi satu. Media multimedia juga merupakan sembarang kombinasi 

yang terdiri atas: teks, seni grafik. Animasi, dan video yang diterima 

oleh pengguna dari komputer. Menurut Heinick,dkk dalam Saifuddin 

menjelaskan “multimedia merupakan penggabungan dua atau lebih 

format media yang terpadu seperti teks, grafik, animasi, dan video 

untuk membentuk aturan informasi kedalam sistem komputer. 27 

d. Media audio visual  

Media audio visual merupakan salah satu media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan melibatkan pendengaran yang dapat 

didengar oleh peserta didik dan penglihatan dan dapat di lihat. Pesan 

dan informasi yang disalurkan dalam media ini berupa pesan verbal dan 

nonverbal yang mengadalkan penghilatan dan pendengaran contoh dari 

media ini yaitu seperti film, video, program TV dan yang lain-lainnya.  

 

 

____________ 

26  Rudy Sumirhasono, dkk,  Media Pembelajaran,......,h. 25  

 

27 Rudy Sumirhasono, dkk,  Media Pembelajaran,......,h.25 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran  

Setiap media pembelajaran memiliki kekurangan dan juga kelebihan baik 

dalam pemanfaatan maupun dalam kegiatan proses belajar mengajar. berikut ini 

merupakan kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran.  

a. Media audio  

kelebihan dari media audio yaitu : 

1) Bersifat mudah dipindahkan.  

2) Harga relatif murah 

3) Mengatasi waktu jika digunakan bersama-sama 

4) Dapat mengembangkan daya imajinatif anak 

5) Aktif dalam partisipasi 

6) Dapat memusatkan perhatian siswa  

Kelemahan media audio yaitu : 

1) Bersifat komunikasi satu arah 

2) Penjadwalan pelajaran dan siaran sering menimbulkan masalah  

3) Siaran disentralisasikan, sehingga guru tidak dapat 

mengontrolnya.  

b. Media audio visual  

Kelebihan media visual yaitu :  

1) Dapat melengkapi pengalaman dasar siswa ketika membaca, 

berdiskusi, pratik, dan lain-lain.  

2) Dapat menyajikan peristiwa bagi kelompok kecil maupun 

kelompok besar.  
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3) Dapat diulang jika diperlukan 

4) Dapat menanamkan sikap atau segi-segi afektif positif.  

Kekurangan media visual yaitu :  

1) Memerlukan biaya yang besar untuk digunakan  

2) Tidak semua siswa mampu untuk mengikuti informasi yang 

disampaikan dalam media audio visual seperti flm dan lain-lainya.  

3) Flm yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 28 

c. Media visual  

Kelebihan media visual yaitu :  

1) Mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa pada materi 

pembelajaran. 

2) Menarik perhatian siswa yang dengan visual yang ditampilkan 

berwarna-warni.  

3) Pembuatannya relatif lebih murah dan mudah.  

Kekurangan media visual yaitu :  

1) Membutuhkan keterampilan yang khusus untuk pembuatan media  

2) Penyajian materi hanya unsur penglihatan sehingga kurang 

mengasah indera siswa saat proses belajar.29  

 

____________ 
 

28 Heronimus Delu Pingge, Mengajar dan Belajar Mejadi Guru Sekolah Dasar, ( Jateng : 

IKAPI,2019), h. 56-58 

29 Tim pengembangan pendidikan FIP-UPI. Ilmu dan aplikasi pendidikan, bagian 2.  
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C.  Media Audio Visual  

1. Pengertian Media Audio Visual  

Media audio visual berasal dari kata media yang berarti perantara yang 

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan informasi dan ide, dan gagasan. 

Media audio visual merupakan media pembelajaran yang digunakan untuk 

mengaktifkan telingan dan mata saat proses belajar mengajar berlangsung. Media 

audio visual sendiri mengandung unsur gambar yang dapat dilihat oleh peserta didik 

dan suara yang dapat di dengar contoh seperti rekaman video, flm, slide suara dan 

sebagainya. Kemampuan dari media audio visual sendiri lebih dibandingkan 

dengan media yang lainnya dikarenakan mengandung kedua unsur yaitu suara dan 

gambar yang dapat di lihat dan di dengar.  

Menurut Syaiful bahri Djamarah dan Aswan Zain menyatakan bahwa 

media audio visual ini meliputi dua jenis yaitu : (1) media audio visual diam  

merupakan media yang menampilkan suara dan gambar yang diam tidak bergerak 

contohnya seperti bingkai suara, film rangkai suara dan cetak suara sedangkan  (2) 

media audio visual gerak merupakan media yang menampilkan suara dan gambar 

yang bergerak contohnya seperti: film suara dan video caset, televisi, OHP dan juga 

komputer. 

Dua jenis media tersebut pada umumnya digunakan untuk tujuan 

menghibur, menyajikan informasi yang untuk disampaikan kepada peserta didik, 

untuk menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, sebagai 

dokumentasi dan juga sebagai sarana pendidikan. Media audio visual dalam 

pendidikan dan pengajaran sendiri juga memiliki sifat yaitu :  
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a. Memiliki kemampuan untuk meningkatkan persepsi.   

b. Meningkatkan kemampuan pengertian.  

c. Meningkatkan kemampuan transfer (pengalihan) belajar. 

d. Kemampuan memberikan penguatan atau pengetahuan hasil yang 

dicapai.  

e. Meningkatkan kemampuan retensi (ingatan). 

f. Media audio visual dapat memberikan pengalaman dan membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan untuk peserta didik.  

Media audio visual merupakan salah satu media yang sangat tepat utuk 

digunakan dalam proses belajar mengajar karena dengan menggunakan media 

audio visual dapat menggairahkan semangat peserta didik dalam belajar media 

audio visual juga memiliki beberapa fungsi yaitu :  

a. Mampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak, sehingga 

otak dapat berfungsi secara optimal. 

b. Media audio visual dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 

dimiliki oleh para peserta didik.  

c. Menghasilkan keseragaman pengamatan.  

d. Memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan 

lingkungannya.  

e. Membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik dalam belajar 

f. Mampu memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang 

konkret maupun abstrak  

g. Meningkatkan kemampuan ekspresi guru dan peserta didik.  
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2. Kelebihan Media Audio Visual  

Kelebihan dari media audio visual yaitu :  

a. Dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis ( dalam bentuk tulisan, kata-kata, dan juga lisan)  

b. Untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan juga daya indera 

misalnya seperti : objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, 

film bingkai, gambar, film atau model.  

c. Sebagai pembelajaran tutorial juga dapat menggunakan media audio 

visual.30  

3. Kelemahan media audio visual  

Kelemahan dari media audio visual yaitu :  

Media audio visual banyak menggunakan suaran dan bahasa verbal, yang 

hanya dapat dipahami oleh pendengar yang mempunyai tingkat penguasaan 

kata dan bahasa yang baik.  

a. Dapat menimbulkan verbalisme bagi pendengar dalam penyajian 

materi dengan menggunakan media audio  

b. Media audi visual kurang menampilkan detail dari objek yang disajikan 

secara sempurna.  

 

____________ 
 
30 Joni Purwono, dkk, Penggunaan Media Audio Visual Pada Materi Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan, Jurnal Teknologi Pndidikan 

dan Pembelajaran, Vol.2, No.2, (2014), h. 131.  
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D.  Uji Kelayakan ( Validasi )   

Media audio visual akan di uji kelayakannya terlebih dahulu sebelum 

diterapkan atau diimplementasikan dalam kelas. 

1. Pengertian Uji Kelayakan  

Uji kelayakan digunakan untuk menguji media pembelajaran audio visual 

apakah media yang dihasilkan layak secara teoritis setelah ditelaah oleh ahli media 

dan ahli materi, kelayakan teoritis sendiri ditinjau dari kelayakan materi dan 

kelayakan media. Kelayakan meteri yaitu meliputi kesesuaian isi media dengan 

konsep, dan juga kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran. Sedangkan 

kelayakan media meliputi, kesesuaian konsep, format media dan kualitas media 

audio visual yang akan dikembangkan. 31 

a. Media audiovisual  

1) Ahli media  

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen pengampu sesuai dengan ahli 

dalam media pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian akan dianalisis dan 

digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan yaitu menggunakan media 

pembelajaran berbasis macromedia flash. Aspek yang di validasi oleh ahli media 

meliputi aspek bahasa, aspek tampilan visual, dan aspek rekayasa media.  

2) Ahli materi  

Validasi ahli materi akan dilakukan oleh dosen yang berkompeten dalam 

bidang materi sistem reproduksi. Ahli materi akan memberikan komentar dan saran 

____________ 
 

31 Feri Sulianta , Model Konten Digital Berlandaskan Ilmu Pengetahuan Sosial Pada User 

Generated Content Platform Sebagai Media Literasi, Ringkasan Penelitian Feri Sulianta, 2020, H. 

67-68.  
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terhadap media yang dikembangkan. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk 

digunakan dalam merevisi media audio visual.32 

E.  Respon Siswa 

1. Pengertian Respon Siswa  

Respon adalah suatu tingkah laku yang dipengaruhi karena adanya 

tanggapan dan juga rangsangan yang di dapatkan dari lingkungan. Respon siswa 

merupakan tingkah laku atau reaksi siswa selama proses pembelajaran. apabila 

melibatkan panca indra dalam mengamati dan memperhatikan suatu objek 

pengamatan akan memunculkan suatu respon, faktor yang mempengaruhi suatu 

respon yaitu : pengalaman, proses belajar dan nilai kepribadian. Dari pendapat 

tersebut dapat dikemukakan bahwasannya respon merupakan kesan atau tanggapan 

setelah mengamati suatu aktifitas pengindraan sehingga terbentuknya sikap positif 

atau sikap negatif.33 

Respon siswa merupakan respon terhadap media dan materi yang disajikan 

oleh guru, respon siswa dapat dilihat dari ekspresi, pendapat dan juga ketertarikan 

siswa saat proses belajar mengajar, mudah dan tidaknya memahami materi 

pembelajaran. Respon siswa terhadap media dan materi yang disajikan dapat berupa 

positif dan juga negatif. Untuk melihat respon siswa guru dapat menanyakan 

langsung apakah siswa senang atau tidak dalam penggunaan media pembelajaran 

____________ 
 
32 Erni Kartikawati, Pengembangan Media Pembelajaran Dasheet Guna Meningkatkan 

Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Kelas X Akuntansi 3 SMK Negeri 4 Klaten Tahun Ajaran 

2016/2027, Jurnal Pendidikan, Vol. 9, No. 35, (2017), h. 11-12.  

33 Ummu Khairiyah, Respon Siswa Terhadap Media Dakon Matika Materi KPK dan FPB 

Pada Siswa Kelas IV Di SD/ Mi Lamongan, Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman, Vol.5, 

No.2, (2019), h.  199.  
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yang digunakan. Selain menanyakan secara langsung dapat digunakan evaluasi, 

evaluasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa, 

tingkat perkembangan siswa, mengetahui kesulitan siswa dalam belajar, 

mengetahui pencapaian kurikulum, mendorong siswa untuk belajar, dan membantu 

guru untuk mengajar lebih baik. 34 

Respon siswa terhadap media pembelajaran juga dapat di lakukan dengan 

cara menjawab pertanyaan dalam sebuah angket atau kuesioner yang berisi 

pernyataan-pernyataan yang akan dijawab oleh siswa dengan cara menjawab sangat 

setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Aspek-aspek 

dalam pernyataan angket atau kuesioner yang akan di jawab oleh siswa yaitu :  

Tabel 2.1 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

No  Aspek  Indikator  Skala  

1 Rasa senang  Rasa senang yang dimiliki oleh 

siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

SS 

2 Keingintahuan  Rasa ingin tahu yang dimiliki oleh 

siswa dalam pembelajaran  

S 

3 Semangat  Semangat siswa selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

KS 

4 Keaktifan  Keaktifan siswa selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran  

S 

5 Keterbantuan  Keterbantuan siswa dalam 

memahami meteri pembelajaran  

SS 

6 Kemudahan Kemudahan siswa dalam 

penggunaan media audio visual  

STS 

7 Kepraktisan  Kepraktisan media audio visual  KS 

8 Ketertarikan Ketertarikan siswa terhadap media 

audio visual  

SS 

____________ 
 

34 Cepi Riyana, Media Pembelajaran, ( Jakarta : Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 

2009), h. 87-88.  
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 Angket Respon siswa terhadap media pembelajaran dapat diukur 

dengan menggunakan skala aspek , yang mana skala aspek  tersebut digunakan 

untuk mengukur tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan secara data. Respon siswa terhadap media pembelajaran ditinjau 

dari 5 skala aspek yaitu :  

Tabel 2.2 Tabel Skala Aspek Respon Siswa 

Skala Aspek Angka 

Sangat Setuju (SS) 5 poin 

Setuju (S) 4 poin 

Kurang Setuju (KS) 3 poin 

Tidak Setuju (TS) 2 poin 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 poin 

F.  Sistem Reproduksi  

1. Pengertian Reproduksi  

Reproduksi merupakan kemampuan atau ciri khas makhluk hidup untuk 

mendapatkan keturunan. Tujuan dari reproduksi yaitu untuk mempertahankan 

jenisnya dan melestarikan jenisnya agar tidak punah. Manusia untuk menghasilkan 

keterunannya melakukan fertilisasi yaitu pertemuan antara dua gamet yaitu sel 

gamet jantan dan sel gamet betina di oviduk menghasilkan zigot (sel telur yang 

telah dibuahi). Untuk mengetahui reproduksi pada manusia harus mengetahui 

organ-organ kelamin yang ikut terlibat dalam sistem reproduksi. Sistem organ 

reproduksi pada vertebrata terbagi atas dua yaitu : sistem reproduksi jantan 

(spermatogenesis ) dan sistem reproduksi betina (Gametogenesis). 35 

____________ 
 

35 Linda Hafiner. J, dkk, At a Glance Sistem Reproduksi, (Jakarta; Erlangga, 2006), h. 321.   
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2. Sistem Reproduksi Wanita  

a. Stuktur Organ Reproduksi Wanita  

Organ reproduksi wanita terdiri atas dua bagian yaitu bagian dalam dan 

bagian luar yaitu :  

Organ reproduksi dalam, terdiri atas: 

1) Ovarium (indung telur), terdapat dalam rongga badan di daerah 

pinggang, yaitu di sebelah kanan dan kiri, sebagai tempat pembuatan 

ovum yang disebut folikel.  

2) Saluran tuba fallopi atau oviduk merupakan sepasang saluran yang 

menghubungkan antara ovarium dengan uterus. Organ ini memiliki 

panjang mulai dari 8 cm hingga 20 cm dengan diameter yang berbeda-

beda disepanjang bagiannya. Oviduk mempunyai beberapa fungsi. 

Pertama yaitu untuk menangkap telur hasil ovulasi, selanjutnya sebagai 

saluran sperma dan ovum hingga terjadi fertilisasi dan terakhir sebagai 

tempat pertumbuhan embrio sementara sebelum akhirnya melekat pada 

endometrium.  

3) Uterus atau rahim adalah tempat menempelnya embrio hasil pembuahan 

hingga tumbuh dan berkembang menjadi janin yang siap dilahirkan. Pada 

kondisi dewasa normal atau tidak sedang terjadi kehamilan. Uterus 

memiliki bentuk menyerupai buah pir dengan massa kurang lebih 30 

gram. Sedangkan ukurannya pada anak-anak antara 2-3 cm, nullipara 

(belum pernah hamil dan melahirkan)6-8 cm, serta multipara 8-9 cm. 

Uterus mempunyai rongga dengan bagian atas lebih lebar. Struktur 
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penyusun uterus terdiri dari lapisan-lapisan otot yang kuat dan elastis 

sehingga mampu menyesuaikan diri ketika terjadi kehamilan. Selain 

lapisan otot, pada uterus juga terdapat jaringan ikat serta ligamen yang 

berguna untuk mempertahankan posisinya, bagian bawahnya mengecil 

dan disebut leher rahim (serviks uteri), bagian ujung yang besar disebut 

badan rahim (corpus uteri).   

4) Vagina (liang peranakan) merupakan organ reproduksi yang berbentuk 

tabung dengan panjang mencapai 8-10 cm. Dalam sistem reproduksi, 

vagina berperan sebagai jalan masuk serta jalan keluar zat dari rahim. 

Diantaranya fungsinya yakni sebagai saluran masuk sperma ketika 

berhubungan seksual, jalan keluar bagi bayi ketika dilahirkan, serta 

sebagai saluran keluar cairan atau darah saat menstruasi. 36 

 
Gambar 2.2  Stuktur Organ Reproduksi Wanita 37 

 

____________ 

36 Irnaningtyas, Yossa Istiadi, Buku  Biologi Edisi Revisi Untuk SMA/MA Kelas XI  K13N. 

(Jakarta : Erlangga, 2017), hal, 23 

37 Persis Mary Hamilton, Dasar-Dasar Keperawatan Maternitas, (Jakarta: EGC, 1995), 

h. 10  
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Organ reproduksi luar, terdiri dari :  

1) Celah luar disebut vulva yang bermuara dua saluran, yaitu saluran urin 

dan saluran kelamin. 

2) Labia mayor 

Labia mayor merupakan pintu gerbang yang melindungi organ 

reproduksi wanita bagian luar lainnya. Sesuai namanya, organ ini 

berukuran besar. Pada labia mayor, terdapat kelenjar keringat dan 

sebaceous, yang memproduksi cairan lubrikasi.Saat seorang perempuan 

memasuki masa pubertas, labia mayor akan mulai ditumbuhi oleh rambut 

kemaluan. 

3) Labia minor 

Labia minor terletak di sebelah dalam labia mayor, dan mengelilingi 

pembukaan vagina serta uretra (saluran yang membawa urine dari 

kandung kemih, ke luar tubuh). Bentuk dan ukuran organ ini dapat 

berbeda pada tiap individu. Permukaannya pun sangat rapuh dan sensitif, 

sehingga membuatnya mudan mengalami iritasi dan pembengkakan. 

4) Hymen  

 Hymen atau selaput darah adalah membran tipis yang menutup lubang 

vagina. Organ hymen memilki lubang kecil sebagai jalan keluar darah 

atau cairan lain ketika menstruasi. 38 

b. Mekanisme Gametogenesis   

____________ 
 

38 Irnaningtyas, Yossa Istiadi, Buku  Biologi Edisi Revisi Untuk SMA/MA Kelas XI  

K13N........ hal, 30 
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  Gametogenesis merupakan proses pembentukan sel gamet yang sudah 

matang dan siap berperan dalam proses reproduksi yang berlangsung di dalam 

gonad. Sistem gametogenesis sendiri terjadi pada jantan dan juga betina, pada 

jantan gametogenesis disebut dengan proses spermatogenesis sedangkan pada 

betina disebut dengan proses oogenesis. Proses spermatogensis dan oogenesis 

melibatkan dua proses pembelahan yaitu pembelahan mitosis dan juga pembelahan 

meiosis. 

Tujuan dari kedua pembelahan tersebut yaitu :  

1) Pembelahan mitosis merupakan proses regenerasi sel. Hasil akhir dari 

pembelahan sel ini yaitu dua sel anak identik yang jumlah 

kromosomnya sama dengan jumlah sel induk.  

2) Pembelahan meiosis merupakan prose pengurangan kromosom yang 

dimulai dari Primordial Germ Cella . proses pembelahan meiosis 

terjadi pada organ reproduksi. Hasil akhir dari pembelahan meiosis 

yaitu menghasilkan empat sel anakan dengan setengah jumlah 

kromosom atau disebut juga dengan haploid. 

 

Gambar 2.3 Pembelahan Mitosis dan Meiosis 39 

c. Oogenesis 

____________ 
39 Ramadhan sumarmin , Perkembangan hewan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 11-12.  
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Oogenesis merupakan proses pembentukan dan perkembangan sel 

ovum. Oogenesis terjadi di ovarium. Di ovarium ini telah tersedia calon-calon sel 

telur (oosit primer) saat masih menjadi janin dan akan terbentuk saat bayi lahir. 

Pada waktu lahir, bayi wanita mempunyai kira-kira 750.000 oogonium (jumlah ini 

berkurang   akibat   pertumbuhan   dan   degenerasi   folikel). Umur   6-15   tahun 

mempunyai   439.000   oogonium.   Umur   16-25   tahun   mempunyai   159.000 

oogonium. Umur 26 -35 tahun hanya mempunyai 59.000 oogonium. Umur 36- 45 

tahun hanya 34.000 oogonium. Oogonium akan menghilang saat mencapai masa 

menopause. Saat pubertas, oosit perimer melakukan pembelahan meiosis 

menghasilkan oosit sekunder dan badan polar pertama (polosit pertama) 2 sel 

yang berbeda ukurannya. 40  

Sel  yang  lebih  kecil,  yaitu  badan  polar  pertama  membelah  lebih 

lambat, membentuk 2 badan polar, sedangkan sel yang lebih besar yaitu oosit 

sekunder,  melakukan  pembelahan   meiosis  kedua  yang  menghasilkan  ovum 

tunggal dan badan polar kedua. Ukuran ovum menjadi lebih besar dari badan 

polar kedua. Selanjutnya, oosit primer kemudian mengalami masa istirahat hingga 

masa pubertas. Pada masa pubertas terjadilah oogenesis. Selanjutnya, oosit primer 

kemudian mengalami masa istirahat hingga masa pubertas. Pada masa pubertas 

terjadilah oogenesis. Dengan kata lain. pada masa pubertas tersebut, oosit primer 

mengadakan pembelahan meiosis l menghasilkan satu oosit sekunder yang besar 

dan satu sl badan polar yang lebih kecil. Perbedaan bentuk ini disebabkan sel oosit 

____________ 
 

40 Anik Maryunani, Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan, (Jakarta: Trans Info Media , 

2010), h. 67-100.   
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sekunder mengandung hampir semua sitoplasma dan kuning telur, sedangkan sel 

badan kutub pertama hanya terdiri dari nukleus saja.  

Oosit sekunder ini mempunyai kromosom setengah kromosom oosit 

primer, yaitu 23 kromosom (haploid). Jika pada saat ovulasi terjadi pembuahan, 

maka oosit sekunder meneruskan pembelahan meiosis II yang menghasilkan 1 sel 

ootid (haploid) yang besar  dan 1 badan polar body sekunder/badan kutub kedua. 

Ootid yang besar tersebut mengandung hampir semua kuning telur dan sitoplasma. 

Pada saat yang sama, badan kutub pertama membelah diri menjadi dua kutub. 

Selanjutnya, ootid berdiferensiasi menjadi ovum yang mempunyai 23 homosom 

(hapbid). Sedangkan ketiga badan kutub kecil hancur sehingga setiap oosit primer 

hanya menghasilkan satu sel telur yang fungsional.41  

Proses oogenesis dapat dilihat dari gambar di bawah ini 

 

Gambar 2.4 Proses oogenesis 42 

Hormon- hormon yang ada pada wanita yaitu :  

1) Hormon FSH yang berfungsi merangsang pertumbuhan sel folikel sekitar 

sel ovum. Hormon ini dihasilkan oleh kelenjar hipofiis 

____________ 
 

41 Anik Maryuni , Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan......,h 51. 

42 Anik Maryuni , Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan......,h 51.  
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2) Hormone  Estrogen berfungsi untuk merangsang   kelenjar   hipofisis   

untuk mensekresikan hormone LH. Hormone estrogen dihasilkan oleh 

Folikel Graff atau sel-sel folikel yang menyelubungi ovum yang matang. 

3) LH Hormon yang berfungsi merangsang terjadinnya ovulasi (proses 

pematangan sel  ovum)  dan  merangsang  folikel  yang  sudah  kosong  

untuk  menjadi badan kuning atau korpus luteum.  Korpus luteum 

kemudian menghasilkan hormon progresteron yang nantinya korpus 

tersebut akan mengecil dan menghilang. 

4) Hormon  progesterone berfungsi untuk menghambat  sekresi  hormone 

FSH dan LH.  

3. Sistem Reproduksi Pria ( Jantan )  

a. Stuktur Organ Reproduksi Pria  

Organ reproduksi pria terdiri atas organ reproduksi bagian dalam dan bagian 

luar serta organ pendukung spermatogenesis : 

Organ reproduksi jantan bagian luar yaitu :  

1) Penis merupakan bagian organ luar yang berfungsi sebagai alat pembuangan 

zat sisa metabolisme yang berwujud cairan dan juga berfungsi sebagai alat 

reproduksi  

2) Skrotum merupakan organ yang berbentuk seperti kantung (terdiri atas kulit 

dan otot) yang membungkus testis. Skortum berfungsi memberikan suhu 1-

8o C. 

Organ reproduksi jantan bagian dalam yaitu :  
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1) Testis atau yang biasanya disebut dengan gonad yang letaknya didalam 

skrotum yang berfungsi sebagai pengatur suhu lingkangan testis agar tetap 

dalam keadaan stabil.  

2) Tubulus seminiferus merupakan tempat terjadinya spermatogenesis atau 

tempat pembentukan sel sperma pada pria atau jantan.  

3) Epididimis merupakan saluran yang mendukung proses terjadinya 

spermatogenesis, atau daerah tempat pematangan sel sperma dan tempat 

penyimpanan. Selain dari epididimis juga terdapat organ lainnya seperti vas 

deferens, vesikula seminalis, kelenjar prostat dan kelenjar cowper. 

4) Saluran ejakulasi merupakan saluran pendek yang menghubungkan antara 

semen dan uretra, yang berfungsi sebagai saluran yang mengeluarkan 

sperma masuk ke uretra.  

5) Uretra merupakan bagian organ dalam yang disebut dengan saluran akhir 

reproduksi yang terdapat di dalam penis. Berfungsi sebagai saluran kelamin 

yang berasal dari kantung semen dan saluran untuk membuang urin.  

 
Gambar 2.5 Organ reproduksi jantan bagian luar 43 

b. Mekanisme Spermatogenesis  

____________ 
 

43 Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia Untuk Mahasiswa Keperawatan, ( Jakarta : 

Salemba Medika, 2009), h. 327.  
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Spermatogenesis   adalah   proses   pembentukan   spermatozoa   atau 

sperma. Pada manusia, spermatogonium mengandung 23 pasang kromosom atau 

46   kromosom   (diploid). Spermatogenesis   terjadi   setelah   seorang   laki-laki 

mengalami masa pubertas. Spermatogenesis terjadi di dalam testis yang di dalam 

testis terdapat tubulus semeniferus. Pada dinding tubulus seminiferus, terdapat 

jaringan epitel dan jaringan ikat serta telah tersedia calon-calon sperma 

(spermatogonia) yang berjumlah ribuan. 44 

Setiap   spermatogonia   melakukan   perubahan   mitosis   membentuk 

spermatosit primer. Spermatosit primer melakukan pembelahan meiosis I 

membentuk 2 spermatosit sekunder, yang jumlah kromosomnya menjadi 

setengahnya  (23  kromosom  haploid).  Spermatosit  sekunder  melakukan 

pembelahan meosis II, menghasilkan 4 spermatid yang bersifat haploid. Keempat 

spermatid  berdiferensiasi  menjadi  sperma  matang/spermatozoa  yang  bersifat 

haploid. 45 

Proses pematangan ini disebut juga dengan spermiogenesis. Bila 

spermatogenesis  sudah  selesai,  maka  ABP  testosteron  sudah  tidak  diperlukan 

lagi. Setiap proses spermatogenesis membutuhkan waktu 65-75 hari.Selanjutnya, 

sel Sertoli akan menghasilkan hormon inhibin untuk memberi umpan balik kepada 

hipofisis agar menghentikan sekresi FSH dan LH. Sementara itu, spermatozoa 

akan  keluar melalui  uretra bersama-sama dengan  cairan  yang  dihasilkan  oleh 

kelenjar vesikula seminalis, kelenjar prostat clan keleniar Cowper. Spermatozoa 

____________ 

44 Anik Maryuni , Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan......,h 51. 

45 Anik Maryuni , Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan......,h 51  
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bersarna cairan  dari  kelenjar-kelenjar  tersebut  dikenal  sebagai  semen  atau  air 

mani. Proses spermatogenesis dapat dilihat di bawah ini.  

 

Gambar 2.6  proses spermatogenesis 46 

 

 

 

c. Hormon yang terdapat pada pria  

1) Testosteron merupakan hormon yang dihasilkan oleh sel interstisial 

yang terdapat diantara tubulus seminiferus. Jumlahnya pada bayi dan 

anak-anak masih berjumlah sedikit dibandingkan pada orang dewasa. 

Fungsi hormon testosteron yaitu berfungsi untuk perkembangan seks 

pada pria selama kehidupan manusia berlangsung dan sebagai faktor 

keturunan 

2) Gonadotropin merupakan kelenjar hipofisis anterior yang 

menghasilkan dua hormon yaitu hormon LH (Lutein Hormon) dan 

hormon FSH (Folikel Stimulating Hormon).  

____________ 

46 Anik Maryuni , Biologi Reproduksi Dalam Kebidanan......,h 51. 



37 

 
 

3) Estrogen merupakan hormon yang dibentuk oleh testosteron dan 

dirangsang oleh folikel. Spermatogenesis Hormon estrogen ini  dapat 

menyekresi protein pengikat endogen yang digunakan untuk mengikat 

tetosteron dan estrogen dan kedua hormon ini dapat membawa ke dalam 

cairan lumen tubulus seminiferus untuk pematangan sperma.47  

4. Fertilisasi  

b. Pengertian Fertilisasi  

Fertilisasi merupakan proses peleburan sperma dengan sel telur atau 

proses pertemuan antara sel sperma dengan sel telur yang terjadi di dalam tuba 

fallopi yaitu yang sering disebut dengan oviduct. Beberapa spesies melakukan 

fertilisasi secara eksternal yaitu sel telur dilepaskan oleh betina dan dibuahi oleh sel 

sperma yang terdapat pada jantan. 48 Hasil dari proses fertilisasi merupakan zigot 

yang bergabung dari dua sel kelamin yaitu  sel telur dan sel sperma. Dalam 

perkembangannya zigot akan melakukan pembelahan secara mitosis yang 

berulang-ulang sehingga membentuk embrio. Perkembangan embrio sendiri 

diawali dari pembelahan zigot menjadi morulla, lalu membelah menjadi blastula , 

dan gastrula yang kemudia dideferensiasi menjadi berbagai bentuk tubuh untuk 

membentuk suatu indivudu baru.  

____________ 
 

47 Syaifrddin, Fisiologi Tubuh Manusia Untuk Mahasiswa Keperawatan, (Jakarta: 

Salemba Medika, 2009), h. 328-329.  

48 Campbell,  Reece, Mitchell, Biologi Edisi ke lima Jilid III, (Jakarta : Erlangga, 2004), 

h. 153.     
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Gambar 2.7  Proses Fertilisasi 49 

c. Pembentukan kehamilan  

Setelah proses fertilisasi kehamilan yang dihasilkan dari proses 

fertililasi akan di implantasikan di dinding rahim atau disebut dengan uterus. Zigot 

yang sedang berkembang membelah mengapung di dalam saluran telur sekitar 1 

minggu, berkembang dari tahap 16 sel melalui tahap morulla yang padat menjadi 

tahap blastokista yang memiliki sel 32-64. Dalam rongga blastokista mengandung 

cairan dan juga terdapat dua jenis sel yang embrionik yang telah berdeferensiasi 

yaitu : trofektoderm dan massa sel dalam. Sel trofektoderm nantinya akan 

membentuk plasenta sedangkan massa sel dalam sendiri akan membentuk janin dan 

membran janin. 50   

c. Gangguan Atau Kelainan Sistem Reproduksi 

Terdapat berbagai macam gangguan atau kelainan dari sistem 

reproduksi manusia yaitu sebagai berikut :  

____________ 

49 Linda dkk, At a Glance Sistem Reproduksi Edisi Ke Dua, ( Jakarta : Erlangga, 2005), 

h. 42-43.  

50 Linda dkk, At a Glance Sistem Reproduksi Edisi Ke Dua..... h. 43.  
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1) Kanker vagina merupakan gangguan sistem reproduksi yang terjadi 

pada seorang wanita penyebab dari gangguan ini bisa terjadi karena 

terinfeksi virus pada vagina.  

2) Kanker rahim merupakan gangguan yang terjadi pada wanita yang 

ditandai dengan pendarahan pada vagina secara tidak normal 51 

3) Prostatis merupakan penyakit peradangan yang terjadi di kelenjar 

prostat, gangguan ini juga dapat menyebabkan kematian bagi 

penderitanya. Gangguan atau penyakit ini dapat terkena pada pria yang 

berumur sekitar 30-45 tahun. Gejala yang dirasakan yaitu rasa tidak 

enak pada perut bagian bawah atau selangkangan. Penyebab dari 

penyakit ini sendiri yaitu akibat makanan, kuman atau bisa jadi dari 

unsur psikologis.  

4) Kanker payudara merupakan gangguan yang terjadi pada wanita 

dibagian payudaranya, kanker payudara ini juga merupakan tumor yang 

dikategorikan dalam tumor ganas yang tumbuh dalam jaringan 

payudara. Kanker payudara ini mulai tumbuh dalam kelenjar susu, 

saluran susu, jaringan ikat dan juga jaringan lemak yang terdapat di 

payudara. Penyebab dari kanker payudara sendiri belum diketahui apa 

penyebabnya tetapi ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

kanker payuran yaitu faktor usia yang berada diatas 75 tahun, 

pemakaian pil kb, riwayat penyakit keluarga , mentruasi pertama 

____________ 
 
51 Siti Nur Rochmah, dkk, Biologi, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 

h. 307-308.  
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sebelum usia 12 tahun. Kehamilan pertama diusia 30 tahun, menopause 

di usia 55 tahun   

5) Endometriosis merupakan penyakit yang terdapat bercak-bercak 

jaringan endometrium tumbuh diluar rahim, padahal dalam keadaan 

yang normal. Resiko dari endometriosis yaitu memili rahim yang 

abnormal. Endometriosis diperkirakan terjadi 10-15 % wanita yang 

berusia 25-44 tahun, 25-50 % wanita mandul dan bisa juga terjadi pada 

remaja. 52 

d. Teknologi Sistem Reproduksi   

Teknologi reproduksi dikembangkan manusia bertujuan untuk memberikan 

solusi terhadap masalah sistem reproduksi. Teknologi sistem reproduksi pada 

hewan dan juga pada manusia dkembangkan lebih terlambat dibandingkan pada 

tumbuhan berikut ini merupakan teknologi reproduksi yang terdapat pada manusia 

yaitu :  

1) Amoniosentesis  

Amoniosintesis merupakan cara pengambilan cairan dalam amonion 

untuk dianalisis secara genetik. Pengambilan cairan ini bertujuan untuk 

mendeteksi penyakit genetik dan penyakit bawaan dari lahir saat fetus 

dalam uterus.  

 

 

____________ 
 

52 Deswaty Furqonita, Seri Ipa  Biologi , ( jakarta: Yudhistra, 2007), h, 41-45.  
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2) Pencitraan Ultrasoud  

Pencitraan ultrasoud merupakan salah satu teknologi reproduksi yang 

digunakan untuk melihat kesehatan dan keadaan bayi dalam rahim ibu. 

Selain melihat kesehatan bayi teknologi ini juga dapat digunakan  untuk 

melihat jenis kelamin bayi dalam rahim.  

3) Fertilisasi in-vitro  

Fertilisasi in-vitro juga dinamakan dengan bayi tabung, merupakan 

teknologi yang digunakan untuk membantu pasangan yang susah 

mendapatkan keturunan atau pasangan yang sangat mengiginkan 

keturunan. Apabila tuba falopi atau oviduk wanita tersumbat ovum 

yang berada di dalam folikel akan di ambil lalu akan difertilisasikan 

dalam sebuah cawan petri di laboratorium, dalam jangka waktu 2-5 

hari, embrio yang telah membelah sebanyak 8 kali akan dtempatkan 

kembali dalam uterus atau rahim ibu.  

4) Kontrasepsi  

Kontrasepsi merupakan teknologi reproduksi yang dilakukan oleh 

pasangan suami istri untuk mencegah terjadinya pembuahan (fertilisasi) 

dan kehamilan. 53  ‘ 

e. Metode Kontrasepsi Dalam Program Kependudukan dan KB 

( Keluarga Berencana) 

____________ 

53 Siti Nur Rochmah, dkk, Biologi,.....h.308.  
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Program keluarga berencana bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat. 

Dan termasuk kedalam tujuan nasional pada umumnya. Tujuan ini sendiri yaitu 

untuk menurunkan angka kelahiran atau tingkat kelahiran anak untuk menuju 

norma keluarga kecil. Dalam jangka waktu yang pendek program keluarga 

berencana untuk menurunkan tingkat kelahiran menjadi 50% dari tahun 1970 

sampai tahun 2000. Dengan cepat pesatnya perkembangan program maka terget 

tersebut diatas dipercepat menjadi tahun 1999.  

Tahun 2013 jumlah penduduk indonesia diperkirakan sekitar 250 juta jiwa, 

pertumbuhan penduduknya dengan angka 1,49% per-tahun. Angka tersebut 

termasuk angka yang tinggi sehingga program KB membuat sebuah slogan yang 

baru yaitu “dua anak lebih baik” harus terus terlaksanakan agar mengendalikan 

angka kelahiran anak yang ada indonesia. Motede-metode yang dilakukan oleh 

pasangan suami istri agar meghindari kehamilan yaitu :  

1) Krontrasepsi alami  

Kontrasepsi alami dilakukan dengan cara kalender atau sistem kalender 

(tidak melakukan hubungan seks selama masa subur wanita) 

2) Kontrasepsi kimiawi  

Kontrasepsi kimia merupakan metode yang dilakukan oleh pasangan 

suami istri menggunakan krim, busa, jeli dan supositoria spermisida 

(pembunuh sperma). Zat-zat yang disebutkan tadi merupakan toksin 

bagi sel sperma.  
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3) Metode sawar mekanis  

Metode yang dilakukan oleh pasangan suami istri mencengah kemilan 

dengan cara pencegahan sperma bergerak ke oviduk (tuba fallopi) yaitu 

sterilisasi ada dua cara sterilisasi yaitu :  

a) Vasektomi pemotongan pada vas deferens, yang kemudian kedua 

ujung diikat agar sel sperma tidak dapat keluar.  

b) Tubektomi merupakan pemotongan atau pengikatan yang dilakukan 

pada saluran keluarnya sel telur yaitu tuba fallopi atau sering disebut 

dengan oviduk.  

4) Pencegahan ovulasi dilakukan dengan tiga cara yaitu :  

a) Minum pil KB yaitu cara agar mencegah ovulasi  

b) Susuk KB  

c) Suntik KB  

5) Penghambatan implantasi  

Penghambatan implantasi merupakan cara yang dilakukan dnegan 

memblokade implantasi, contoh : IUD (Intrauterine device) dan AKDR 

(alat kontrasepsi dalam rahim) yang bekerja mencegah ovum atau sel 

telur yang telah dibuahi menempel pada uterus (rahim). 54 

 

____________ 
 

54 Irnaningtyas, Biologi, (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 443.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian dan 

pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk yang hasilkan. Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu model pengembangan ADDIE model yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) terdapat lima tahapan dari model 

pengembangan ADDIE yaitu :  

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Model ADDIE 55 

1. Tahap Analisis  

Tahap analisis dilakukan untuk menentukan kebutuhan belajar dan 

mengidentifikasi permasalahan. Tujuan dari tahap analisis yaitu untuk 

mengidentifasi masalah yang terjadi pada sisiwa saat proses pembelajaran. 

____________ 
 

55 Yudi Hari Rayanto, Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE Dan R2D2 

Teori Dan Praktek, ( Pasuruan : Lembanga Academic  & Research Institute Perum Sekar Indah II, 

2020), h. 29.   



 

 
 

Ada tiga hal yang dilakukan dalam tahap analisis (1) menganalisis silabus 

pembelajaran yang meliputi kompetensi inti, kompentensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, dan materi pokok. (2) analisis sumber belajar, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan pada dalam tahapan ini yaitu : 

kesesuaian, ketersediaan, kemudahan dan kemanfaatan sumber belajar. (3) 

analisis kebutuhan siswa, analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan dan permasalahan siswa dalam proses pembelajaran dengan 

cara wawancara dengan beberapa siswa yang ada disekolah tersebut.  

2. Tahap Design ( Perancagan)  

Hasil yang didapatkan dari tahap analisis akan dilakukan tahap 

perancangan. Tahapan ini dimulai dengan membuat rancangan awal 

berupa gambaran design media audio visual dengan menggunakan 

software macromedia flash dan juga menentukan KD, indikator dan materi 

yang akan dijadikan media audio visual. Tahap ini peneliti juga merancang 

lembar validasi media audio visual dan merancang angket respon siswa 

terhadap media audio visual.  

3. Tahap Pengembangan  

Media audio visual pada tahapan ini mulai dikembangkan sesuai dari hasil 

tahap analisis dan perancangan. Pada tahap ini media audio visual yang 

sudah di buat akan diuji validasi oleh validator ahli yaitu ahli media dan 

ahli materi. Media audio visual yang sudah divalidasi akan dilihat apakah 

mendapatkan hasil yang valid atau tidak, media audio visual yang 

dinyatakan belum valid maka akan dilakukan revisi dan diperbaiki sesuai 



 

 
 

dengan saran dan masukan dari validator hingga media layak untuk 

digunakan. 

4. Tahap Implementasi  

Tahap ini media audio visual yang sudah dinyatakan valid akan 

diimplementasikan kepada siswa di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 

yang berjumlah 20 siswa. Setelah media audio visual diimplementasi siwa 

akan diberikan angket yang bertujuan untuk melihat respon siswa terhadap 

media. Jika media belum praktis maka akan dilakukan perbaikan sesuai 

dengan saran respoden.  

5. Tahap Evaluasi   

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir, dimana dilakukan revisi atau 

perbaikan setelah menerima saran, komentar, dan masukan dari ahli 

media, ahli materi dan siswa. 56 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

subjek dalam penelitian ini adalah tim validator ahli media dan ahli materi 

yang terdiri dari 4 orang dosen dan 1 guru di sekolah SMAN1 Lembah seulawah. 

Objek dalam penelitian ini yaitu uji kelayakan media audio visual yang 

dikembangkan pada materi sistem reproduksi.  

 

 

 

____________ 
 

56 Tia Dwi Kurnia, Dkk, Model ADDIE Untuk Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Berbantuan 3D Pageflip, Jurnal Karmapati, Vol.3, No.8, (2014), 

h. 521- 523.  



 

 
 

C. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam atau sosial yang di amati.57 Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian yaitu  ada tiga : lembar observasi dan wawancara, angket uji 

validasi, angket respon siswa.  

1. Lembar Observasi dan wawancara 

Lembar observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk 

pengamatan terhadap perilaku siswa saat proses belajar mengajar. pengataman yang 

dilakukan dengan menggunakan semua panca indra, mulai dari melihat, 

mendengar, dan juga merasakan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu observasi awal untuk mengetahui kebutuhan siswa saat proses belajar 

mengajar.58 Selain observasi juga di lakukan wawancara, wawancara merupakan 

cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya secara langsung kepada 

objek yang akan di teliti atau diamati. Wawancara sendiri dilakukan untuk 

menganalisis silabus pembelajaran, menganalisis sumber belajar,menganalisis 

kebutuhan siswa dan permasalah siswa agar mendapatkan data awal untuk 

pembuatan media audio visual yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam proses 

belajar mengajar. 59 

 

____________ 
 
57 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2009) h. 148.  

58 Ibadullah Malawi , dkk, Pembaharuan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, ( Jawa Timur 

: CV. AE Media Grafika, 2018), h. 232.  

59 Eko Prastyo, Ternyata Penelitian Itu Mudah, (Lumajang: Edunomi, 2015 ), h. 32-32.  



 

 
 

2. Angket Uji Validasi  

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh validasi kelayakan 

media pembelajaran yang dikembangkan. Ada dua uji validasi yang digunakan 

yaitu :  

a. Lembar validasi ahli meteri  

Penelitian ini menggunakan dua ahli materi yang terdiri dari tenaga 

pengajar, dan dosen Uin Ar-raniry yang kompeten pada bidangnya. Data hasil 

validasi ahli materi berupa penilaian terhadap media pembelajaran dari aspek 

materi, validator ahli meteri akan melakukan uji kelayakan dengan menggunakan 

lembar uji validasi yang menilai kualitas materi sistem reproduksi pada media audio 

visual yang dikembangkan.60 Untuk mendapatkan media pembelajaran yang layak 

makan validator akan memberikan saran dan rekomendasi perbaikan terhadap 

media.  

b. Lembar Validasi Ahli Media  

Lembar validasi ahli media atau uji kelayakan media merupakan uji yang 

dilakukan untuk memperoleh validasi kelayakan dari media yang dikembangkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan dua ahli media disebut dengan validator yang 

berasal dari Uin Ar-raniry yang berkompeten dibidangnya. Lembar validasi ahli 

media berisi pertanyaan yang berisi poin-poin mengenai aspek yang berkaitan 

dengan media pembelajaran, validator ahli media akan menvalidasi media dan juga 

____________ 
 

60 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,  2011), 

h.175.  



 

 
 

ahli media akan memberikan penilaian serta saran dan rekomendasi perbaikan 

terhadap media yang dikembangkan.61 

3. Angket Respon Siswa  

 Digunakan untuk melihat respon positif yang diberikan oleh siswa dengan 

menggunakan lembar kuesioner, yang mana media yang dikatakan praktis apabila 

memenuhi indikator. Angket respon siswa disusun berdasarkan skala likert dengan 

lima alternatif jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), 

tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).  Hasil yang didapatkan akan  

digunakan dengan sedikit atau tampa revisi. Skala yang digunakan untuk mengukur 

respon siswa yaitu :  

Tabel 3.1 Tabel Skala Respon Siswa 

Skala aspek Angka 

Sangat Setuju (SS) 5 poin 

Setuju (S) 4 poin 

Kurang Setuju (KS) 3 poin 

Tidak Setuju (TS) 2 poin 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 poin 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data, penelitian pengembangan  media audio visual menggunkan 

teknik pengumpulan data dengan instrumen lembar validasi. Uji validasi akan di 

____________ 
 

61 Radyan Pradana, Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Uji Makanan 

Menggunakan Adobe Flash Professional CS5, Universitas Negeri Yogyakarta, h. 7-8.  



 

 
 

validasi oleh validator ahli media dua orang , dan dua orang validator ahli materi.  

Sedangkan angket atau koesioner digunakan untuk melihat respon siswa terhadap 

media audio visual yang dikembangkan. 

E. Teknik Analisis Data  

teknik  analisis data yang  digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu : 

analisis data kualitatif dan teknik analisis kuantitatif :  

1. Pengembangan Media  

Pengembangan media menggunakan teknik analisis data kuantitatif yaitu 

dnegan cara mendeskrifsikan. Data yang digunakan dari komentar, tanggapan dan 

saran dari validator ahli media dan juga ahli materi, untuk dijadikan sebagai bahan 

revisi media pembelajaran yang dikembangkan.  

2. Uji Kelayakan  

Data kuantitaif yang telah diperoleh akan dikonversikan ke dalam data 

kualitatif dalam bentuk interval dengan menggunakan rumus :  

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 × 100  

Keterangan :  

P = presentasi validasi  

∑x = jumlah keseluruhan jawaban dalam setiap item  

∑xi = jumlah keseluruhan jawaban ideal dalam setiap item  

Hasil dari perhitungan akan digunakan untuk menentukan apakah layak 

media yang digunakan. Berikut ini merupakan rentang kategori kelayakan media 

yaitu :  

 



 

 
 

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Uji Validasi 62 

No Kriteria penilaian Keterangan 

1 81% - 100% sangat layak 

2 61% - 80% layak 

3 41% - 60% cukup layak 

4 21% - 40% tidak layak 

5 ≤ 20% sangat tidak layak 

 

3. Respon Siswa 

Analisis respon siswa digunakan untuk mengetahui bagaimana respon 

siswa terhadap media audio visual yang dikembangkan dengan menggunakan 

lembar angket yang kemudian data angket tersebut diukur atau dihitung 

menggunakan penggukuran skala likert. Dimana jawaban dari penyataan angket 

diberi skor ketetapan. Data dari skor hasil angket dihitung dengan rumus statistik 

presentase dengan menggunakan rumus :   

% NRP = 
∑𝑁𝑅𝑆

𝑁𝑅𝑆 𝑚𝑎𝑥
× 100 

Keterangan :  

% NRP  =  Presentase nilai respon siswa  

∑𝑁𝑅𝑆    = Jumlah nilai respon siswa  

NRS max = Nilai respon siswa maksimal  

____________ 

62 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka Cipta, 

2008), h. 35.  



 

 
 

 Hasil yang diperoleh dari presentase dari data angket kemudian akan 

diinterpretasikan dengan kriteria penilaian. Ukuran dari kriterian penilaian 

didapatkan dengan cara menentukan panjang kelas interval (p), maka akan 

diperoleh ukuran kriteria penilaian sebagai berikut :  

 Tabel 3.3 Tabel Kriteria Nilai Respon Siswa 63 

No Kriteria penilaian Keterangan 

1 81 - 100 % Sangat tertarik 

2 62 - 81% tertarik 

3 43% - 62% kurang tertarik 

4 25% - 43% tidak tertarik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 

63 Sultia Linika Sari, Dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi 

Dalam Smartphone Pada Materi Sistem Kekebalan Tubuh Manusia Untuk Siswa Kelas XI Di SMA 

Negeri 5 Banda Aceh, Jurnal Seminar Nasional Biotik, Vol. 3, No. 8, (2017), h. 478.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan pada pengembangan 

media audio visual pada materi sistem reproduksi di SMAN 1 Lembah Seulawah 

Aceh Besar  maka pada bagian ini peneliti akan membahas hasil pengembangan 

media pembelajaran audio visual pada materi sistem reproduksi.  

1. Tahap Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Pada 

Materi Sistem reproduksi  
 

Pengembangan media audio visual ini dikembangkan dengan 

menggunakan model ADDIE yang mana model ADDIE terdiri atas lima tahanpan 

pengembangannya yaitu, analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

a. Analisis (analysis) 

Tahap analisis merupakan  tahapan menganalisis kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Analisis ini dilakukan juga untuk menentukan kebutuhan 

belajar dan mengidentifikasi masalah yang terjadi pada peserta didik saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal yang dilakukan pada tahap analisis adalah  

menganalisis silabus  yang meliputi kompetensi inti, kompentensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi dan materi pokok. Tahapan ini juga menganalisis sumber 

belajar peserta didik yang mana peneliti memperhatikan ketersediaan, kesesuaian, 

dan kemudahan dalam memanfaatkan sumber belajar.  



 

 
 

Hasil yang di dapatkan dari tahap analisis hasilnya akan di desain sesuai 

dengan hasil analisis, yang mana di tahap analisis diketahui bahwa siswa masih 

kurang dalam memahami materi sistem reproduksi maka dari itu perlu pemanfaatan 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Media pembelajaran 

audio visual merupakan media yang dapat memudahkan siswa dalam memahami 

materi sistem reproduksi yang mana media ini menggunakan software macromedia 

flash. Media audio visual dapat membantu siswa dalam mempelajari dan 

memahami materi sistem reproduksi. Dimana di dalam media audio visual ini 

terdapat materi, gambar, LKPD, soal serta animasi yang bergerak dan memiliki 

suara yang dapat didengar dan juga di lihat.  

b. Desain (design) 

Tahap design merupakan tahapan yang berdasarkan hasil analisis yang 

selanjutnya dilakukan perancagan bahan ajar yang akan dibuat menjadi media 

pembelajaran, pada tahapan ini mulai membuat rancangan awal berupa storyboard 

untuk memudahkan dalam membuat bahan ajar. Tahapan ini juga menyusun kisi-

kisi intrumen penilaian kelayakan media pembelajaran.  

1) Storyboard Tampilan Awal  

 

Gambar 4.1 Storyboard Halaman Awal media  



 

 
 

2) Storyboard Tampilan halaman utama media  

 

Gambar 4.2 Storyboard Halaman Utama Media   

3) Flowchart Media  

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  

 

 

 

Gambar 4.3  Flowchart Media 

 

Macromedia Flash 

Home 

Menu Utama Help Profile  

Open File “Media Pembelajaran Sistem 

reproduksi ” 

 

Log Out 



 

 
 

Setelah membuat storyboard dan flowchart langkah yang akan dilakukan 

selanjutnya yaitu mempersiapkan software macromedia flash untuk mendesain 

media pembelajaran yang akan dibuat. Media audio visual yang akan 

dikembangkan menggunakan software macromedia flash .  

a) Aplikasi Canva 

Aplikasi canva merupakan aplikasi utama yang digunakan untuk 

membuat stroryboard  media pembelajaran yang berbasis macromedia 

flash tampilan dari aplikasi canva ditunjukkan pada gambar dibawah ini  

 

Gambar 4.4 Tampilan Aplikasi Canva 

b) Software Macromedia Flash  

Membuat media audio visual dengan menggunakan Software 

Macromedia Flash 8.0. software ini banyak digunakan untuk membuat 

animasi-animasi, membuat materi, dan juga membuat video yang 

beranimasi yang digunakan untuk media pembelajaran.  



 

 
 

 

  Gambar 4.5 Tampilan Software Macromedia Flash  

c. Tahap Pengembangan ( Development )  

Pada tahap ini bahan ajar mulai dikembangkan sesuai dengan hasil dari 

tahap analisis dan perancangan. Bahan ajar yang di buat dengan menggunakan 

software macromedia flash tahap pengembangan akan di lakukan pengeditan sesuai 

dengan saran dan komentar dari ahli media dan ahli materi setalah melakukan 

validasi terhadap media audio visual. Uji validasi ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah media yang sudah di buat dan dikembangkan layak atau tidak untuk 

digunakan oleh guru untuk menjadi media pembelajaran.  

1) Tampilan Awal Media Audio Visual  

Tampilan awal di design atau di rancang dengan sebagus mungkin untuk 

dapat menarik perhatian peserta didik saat membuka file media audio 

visual. Tampilan awal dari media terdapat logo yang menandakan 

tampilan awal dengan keterangan meteri sistem reproduksi.  



 

 
 

 

Gambar 4.6 Tampilan Awal Media 

2) Menu Utama  

Menu utama dalam media audio visual ini terdapat beberapa item yang di 

tampilkan yaitu : pendahuluan, KD, indikator, tujuan, materi LKPD,  

evaluasi, dan daftar pustaka. Tampilan dari menu utama dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini :  

 

Gambar 4.7 tampilan menu utama 

3) Menu pendahuluan  

Menu pendahuluan merupakan menu yang terdapat awal mula dari media 

audio visual ini yang berisi KD, indikator, dan tujuan dari sistem 

reproduksi.  



 

 
 

 

Gambar 4.8 Tampilan Menu Pendahuluan 

4) Menu Kompetensi Dasar dan Indikator  

Menu kompetensi dasar dan indikator terdapat setelah menu pendahuluan 

, dalam menu ini terdapat KD dan indikator pembelajaran yang akan di 

capai dalam proses belajar mengajar.  

  

Gambar 4.9 Tampilan Menu KD dan Indikator 

5) Menu Tujuan  

Menu tujuan merupakan menu yang terdapat tujuan pembelajaran dari 

materi sistem reproduksi.  



 

 
 

 

Gambar 4.10 Tampilan Menu Tujuan 

6) Menu Materi  

Menu materi merupakan menu yang berisi tentang materi sistem 

reproduksi yang mana materi yang sudah di buat di dalam media audio 

visual sudah di tentukan berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran. 

Materi yang terdapat dalam media audio visual yaitu : pengertian sistem 

reproduksi, struktur reproduksi pria, struktur reproduksi wanita, 

gametogenesis, oogenesis, spermatogenesis, fertilisasi, menstruasi, 

metode kontrasepsi (KB), dan penyakit sistem reproduksi. Di dalam 

setiap materi sistem reproduksi terdapat penjelasan dan juga video.  

 

Gambar 4.11 Tampilan Menu Materi 

 

 

 



 

 
 

7) Menu LKPD  

Menu LKPD terdapat 5 berbentuk essay yang akan diisi oleh siswa untuk 

melatih kemampuan siswa dalam memahami materi sistem reproduksi. 

Dalam menu LKPD siswa harus membaca terlebih dahulu petunjuk dan 

arahan yang ada di menu LKPD, dimana arah dan petunjuk dalam menu 

LKPD yaitu soal akan di lanjutkan apabila siswa sudah menjawab dengan 

benar jawabannya. Apa bila salah makan tidak dapat di lanjutkan ke soal 

berikutnya. Maka dari itu siswa harus hati-hati dalam menjawab soal.  

 

Gambar 4.12 Tampilan Menu LKPD 

8) Menu Evaluasi  

Menu evaluasi merupakan menu yang berisi soal-soal choice yang berisi 

tentang materi sistem reproduksi yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam memahami materi sistem reproduksi. Soal 

latihan yang disajikan di dalam media soal pilihan ganda, siswa dapat 

menulis nama mereka saat mengerjakan soal, dan di akhir akan 

menunjukkan skor yang di dapatkan oleh peserta didik.  



 

 
 

 
 

Gambar 4.13 Tampilan Menu Evaluasi 

9) Menu Daftar Pustaka  

Dalam menu daftar pustaka terdapat sumber-sumber referensi materi 

sistem reproduksi yang digunakan dalam media audio visual. 

 

Gambar 4.14 Tampilan Menu Daftar Pustaka 

d. Evaluasi media audio pada materi Sistem Reproduksi  

Media pembelajaran yang telah dibuat mulai dari anilisis, design, 

pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi media yang sudah di buat dan 

dirancang selanjutnya akan dilakukan validasi untuk mengetahui layak atau tidak 



 

 
 

layaknya media tersebut untuk digunakan. Validasi dilakukan oleh empat validator 

yaitu dua validator ahli media dan dua validator ahli materi.  

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dimana media yang sudah di 

validasi oleh 4 validator ahli yaitu ahli media, dan ahli materi terdapat komentar 

dan saran terhadap media yang sedang di kembangkan. Media yang mendapatkan 

komentar dan saran akan di perbaiki terlebih dahulu sesuai dengan saran dan 

komentar dari validator ahli.  

1) Perbaikan cover media  

Saran dan komentar ahli media terhadap Media audio visual  yang sudah 

dibuat yaitu membuat cover untuk awal tampilan media audio visual 

sehingga siswa dapat mengetahui dengan jelas materi yang akan di 

kembangkan dalam media audio visual.  

 

Gambar 4.15 Tampilan Awal Media Audio Visual  

2) Perbaikan background layar  

Background layar media audio visual di perbaiki berdasarkan saran dan 

komentar validator , yang mana background media membuat tulisan sulit 



 

 
 

untuk di baca dan mengganggu tampilan media. Kombinasi warna yang 

ada dalam media juga harus sinkron untuk setiap kategori yang sama.  

3) Perbaikan gambar  

Materi yang terdapat dalam media audio visual terdapat gambar, 

bahwasannya gambar yang terdapat dalam media berdasarkan saran dan 

komentar validator  resolusi gambarnya masih dalam resolusi kecil, dalam 

materi juga menambahkan animasi pada setiap materi yang ada dalam 

media audio visual. Gambar yang ada di dalam media sebaiknya 

mencamtumkan sumber gambar.   

2. Kelayakan Media Pembelajaran Audio Visual Pada Materi Sistem 

Reproduksi  
 

a. Kelayakan Media Audio Visual Pada Materi Sistem Reproduksi Oleh Ahli 

Media 

 

Media audio visual pada materi sistem reproduksi setelah di rancang dan 

dikembangkan selanjutnya di validasi oleh dua validator yaitu: validator ahli media 

dan validator ahli materi. Validasi ini menentukan kelayakan media yang 

dikembangkan apakah layak atau tidak layak untuk digunakan. Berdasarkan 

validasi dari ahli media yang dilakukan oleh dosen UIN Ar-Raniry dari Prodi 

Pendidikan Teknik Elektro dan Prodi Pendidikan Biologi dapat diketahui bahwa, 

media audio visual yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan dengan 

sedikit revisi terhadap media. Kelayakan media audio visual dinilai dari beberapa 

aspek penilaian yaitu dari segi pewarnaan, pemakaian bahasa, tampilan pada layar, 

penyajian, animasi dan suara. Hasil validasi dari validator ahli media dapat di lihat 

dari tabel berikut :   



 

 
 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai  V1 V2 Total skor  
Skor 

maks  
% Kriteria  

1 perwarnaan  6 7 13 20 65 Layak  

2 pemakaian kata dan 
bahasa  

12 16 28 40 70 Layak  

3 tampilan pada layar  8 11 19 20 95 Layak  

4 penyajian  9 12 21 30 70 Layak  

5 animation dan suara  12 11 23 30 76 Layak  

Total Aspek Keseluruhan  47 57 104 140 74 Layak  

  

Berdasarkan data dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil 

kelayakan dari media audio visual medapatkan hasil yang sesuai dengan lembar 

validasi dengan persentase 74% yang di kriterikan layak untuk digunakan.  

Perolehan tertinggi yaitu 95% pada aspek tampilan pada layar dan aspek pewarnaan 

65% pada aspek penyajian 70%, aspek pemakaian kata dan bahasa 70%, animasi 

dan suara mendapatkan 76%. Rata – rata yang diperoleh kemudian dicocokkan 

dengan kriteria kevalidan maka rata-rata yang diperoleh dari lima aspek yang terdiri 

dari aspek perwarnaan, pemakaian kata dan bahasa, tampilan pada layar, penyajian, 

animasi dan suara memperoleh 74% aspek keseluruhan yang dikategorikan layak 

digunakan. Hasil data penelitian validasi ahli media dapat digambarkan pada grafik 

dibawah ini :  



 

 
 

Gambar 4.16 Grafik Persentase Hasil Kelayakan Ahli Media 

 

Berdasarkan data grafik di atas menunjukkan bahwa kelayakan media 

audio visual oleh ahli media memperoleh validasi dari aspek perwarnaan dan 

tampilan pada layar yaitu 75% yang menjadi urutan tertinggi sedangkan aspek 

pemakaian kata dan bahasa, penyajian, animasi dan suara memperoleh validasi 70% 

dengan selisih angka 5 dari aspek perwarnaan dan pemakaian kata dan bahasa.  

b. Kelayakan Media Audio Visual Pada Materi Sistem Reproduksi Oleh Ahli 

Materi 

  

Materi yang terdapat didalam media pembelajaran audio visual materi 

sistem reproduksi Sebelum membuat media, materi terlebih dahulu di analisis untuk 

sesuaikan dengan KD dan indikator yang telah ditentukan sebelumya dan juga 

disesuaikan dengan keadaan siswa.  Aspek yang dinilai dari materi tersebut adalah 
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kesesuaian materi dengan KD dan  indikator, materi yang dibuat berurut dan jelas, 

gambar yang digunakan sesuai dengan materi, serta materi yang dibuat sesuai 

dengan kemampuan siswa.  

Materi yang dibuat dalam media pembelajaran audio visual juga akan di 

validasi oleh dua validator ahli dari guru biologi di SMA Negeri 1 Lembah 

Seulawah dan dosen ahli dari UIN Ar-Raniry Prodi Pendidikan Biologi. Aspek 

yang menjadi penilaian dalam validasi materi yaitu: aspek relevansi, keakuratan, 

kelengkapan sajian, dan kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang 

terpusat pada siswa. Hasil validasi dari ahli meteri dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini :   

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai  V1 V2 
Total 

skor  

Skor 

maks  
% Kriteria  

1 Relevansi 17 20 37 53 70 Layak  

2 Keakuratan 9 12 21 34 62 Layak 

3 Kelengkapan sajian  3 4 7 11 64 Layak  

4 

Kesesuaian sajian 

dengan tuntutan 

pembelajaran yang 

terpusat pada siswa 

12 16 28 42 67 Layak  

Total aspek keseluruhan  41 52 93 140 66 Layak  

 

Berdasarkan data dari  tabel 4.2 di atas  menunjukkan bahwas hasil 

kelayakan materi sistem reproduksi yang terdapat pada media pembelajaran audio 

visual mendapatkan hasil keseluruhan yaitu 66%, perolehan nilai yang didapatkan 

dari aspek Relevansi 70%, keakuratan 62%, kelengkapan sajian 64%, Kesesuaian 

sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada siswa memperoleh 67%. 

Perolehan keseluruhan nilai yang didapatkan dicocokkan dengan kreteria 



 

 
 

kevalidan, rata rata kevalidan nilai keseluruhan di dapatkan 66% yang 

dikategorikan layak digunakan sebagai materi pembelajaran pada media audio 

visual. Persentase kelayakan materi sistem reproduksi pada media audio visual oleh 

ahli materi disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini :  

 
Gambar 4.17 Grafik Persentase Hasil Kelayakan Ahli Materi  

Berdasarkan data grafik di atas menunjukkan bahwa masing - masing dari 

4 aspek yaitu aspek relevansi memperoleh 70%, keakuratan 62%, kelengkapan 

sajian 64%, dan kesesuaian sajian 67%, total dari semua aspek  memperoleh 

validasi 66% yang dikategorikan layak untuk digunakan.   
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3. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Audio Visual Pada 

Materi Sistem Reproduksi  

 

Hasil respon siswa dalam pengembangan media pembelajaran audio visual 

didapatkan melalui angket. Angket diberikan kepada siswa setelah menunjukkan 

media pembelajaran audio visual pada materi sistem reproduksi, setelah 

menunjukkan media, maka selanjutnya siswa di minta untuk mengisi angket respon 

yang diberikan oleh peneliti. Angket respon yang diberikan berisi beberapa aspek 

penilaian, seperti rasa senang, keingintahuan, semangat, keaktifan, keterbantuan, 

kemudahan, kepraktisan, dan ketertarikan. Aspek penilaian ini diisi dengan 

menjawab sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 

(STS). Hasil persentase yang didapatkan dari respon siswa dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini :  

Tabel 4.3 Hasil Respon Siswa  

No Indikator 

Penilain  
Total 

Skor 

Skor 

Maks 
 (%) Kriteria  STS   TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Rasa senang  0 0 0 5 20 120 125 96 Sangat Tertarik  

2 Keingintahuan  0 0 0 10 15 115 125 92 Sangat Tertarik  

3 Semangat 0 0 0 11 14 114 125 91 Sangat Tertarik 

4 Keaktifan  0 0 0 12 13 113 125 90 Sangat Tertarik 

5 Keterbantuan 0 0 0 13 12 112 125 90 Sangat Tertarik 

6 Kemudahan 0 0 0 11 14 114 125 91 Sangat Tertarik 

7 Kepraktisan  0 0 0 11 14 114 125 91 Sangat Tertarik 

8 Ketertarikan  0 0 0 11 14 114 125 91 Sangat Tertarik 

Jumlah Keseluruhan    84 116 916 1000 92 Sangat Tertarik 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas me nunjukkan bahwa media 

pembelajaran audio visual pada materi sistem reproduksi di SMAN 1 Lembah 

Seulawah Aceh Besar mendapatkan respon positif dari siswa. hal ini dibuktikan 

dari hasil angket respon siswa yang terdiri dari delapan aspek, yaitu rasa senang, 



 

 
 

keingintahuan, semangat, keaktifan, keterbantuan, kemudahan, kepraktisan, 

ketertarikan. Semua pernyataan dari delapan aspek memperoleh data 92% dari 25 

siswa. Dari seluruh delapan aspek siswa yang menjawab sangat setuju (SS) 116, 

setuju (S) 84, kurang setuju (KS) 0, tidak setuju (TS) 0, dan sangat tidak setuju 

(STS) 0. persentase respon siswa terhadap media pembelajaran audio visual pada 

materi sistem reproduksi disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini.  

 

Gambar 4.18 Grafik Persentase Respon Siswa 

Berdasarkan data dari grafik di atas menunjukkan bahwa respon siswa 

terhadap media pembelajaran audio visual pada materi sistem reproduksi adalah 

positif dengan persentase masing – masing aspek yaitu aspek rasa senang 

memperoleh 96%, keingintahuan 92%, semangat 91%, keaktifan 90%, 
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keterbantuan 90%, kemudahan 91%, kepraktisan 91%, dan ketertarikan 91% dari 

semua aspek tersebut masuk kedalam kategori tertarik untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran pada materi sistem reproduksi.  

B. Pembahasan  

1. Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Pada 

Materi Sistem Reproduksi  

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa pengembangan media 

pembelajaran audio visual menggunakan pengembangan model Addie yang terdiri 

lima tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi.64 Lima tahapan model Addie bertujuan untuk menghasilkan media audio 

visual pada materi sistem reproduksi sehingga membantu dan mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran biologi tentang sistem reproduksi.  

Tahap analisis pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara 

dengan guru biologi di SMA N 1 Lembah Seulawah Aceh Besar, peneliti 

mendapatkan informasi mengenai media pembelajaran yang digunakan pada saat 

proses belajar mengajar yang dilakukan sudah menggunakan media buku cetak 

sebagai pendukung dalam proses belajar tetapi masih kurang inovatif dan metode 

yang digunakan metode ceramah , terutama pada saat membahas materi sistem 

reproduksi, sehingga dengan adanya media audio visual dapat membantu guru dan 

____________ 

 

64 Nancy Angko, Mustaji, Pengembangan Bahan Ajar Dengan Model ADDIE Untuk 

Mata Pelajaran Matematika Kelas 5 Sd Mawar Sharon Surabaya, Jurnal Kwangsan, Vol.1, No.1. 

(2013),h.4 



 

 
 

peserta didik dalam memahami materi sistem reproduksi, serta membuat peserta 

didik semangat serta aktif dalam proses belajar mengajar.  

Tahap perancangan (Desain) peneliti pada tahap ini menganalisis konsep 

yang berkaitan dengan materi, membuat storyboard dan flowchart. Storyboard 

untuk menampilkan produk yang akan dioperasikan oleh pengguna. storyboard  

merupakan naskah atau sketsa awal awal yang dibuat untuk memudahkan seseorang 

untuk membuat suatu proyek atau media. Kemudian membuat  flowchart  untuk 

menentukan alur pembelajaran serta merancang isi dalam penyajian materi sistem 

reproduksi. 65  Pada tahap Desain peneliti memerlukan beberapa aplikasi untuk 

mengembangkan media pembelajaran yaitu dengan menggunakan aplikasi Canva 

yang merupakan aplikasi utama untuk mendesain media pembelajaran dan software 

Macromedia Flash  yang digunakan untuk membuat penyajian materi, quis, soal, 

gambar, video pada media pembelajaran.  

Tahap pengembangan, peneliti pada tahap ini mulai membuat media yang 

akan dikembangkan, seperti menetapkan KD, membuat dan mengembangkan 

animasi-animasi yang akan dimasukan dalam media, mencari video-video yang 

akan dijadikan sumber belajar siswa dalam media yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Media pembelajaran yang dibuat secara umum terdiri dari menu 

utama, profil, dan petunjuk penggunaan media pembelajaran,  

Tahap pengembangan media yang sudah dibuat juga akan di uji validsi 

media untuk memperoleh kritik dan saran dari validator ahli yang bertujuan untuk 

____________ 
 

65 Youllia Indrawaty Nurhasanah, Senyelda Destyany, Implementasi Model CMIFED 

Multimedia Interaktif Untuk Pembelajaran Anak Usia TK dan Playgroup, Jurnal Informatika, 

Vol.2,No.2,(2011), h. 3.  



 

 
 

mengetahui kualitas dari media yang telah dihasilkan layak atau tidak media untuk 

diimplementasikan di sekolah. Proses validasi media dilakukan oleh 4 validator ahli 

yang terdiri dari 2 validator ahli media dan 2 validator ahli materi.  

 

2. Kelayakan Media Pembelajaran Audio Visual Pada Materi Sistem 

Reproduksi di SMAN 1 Lembah Seulawah Aceh Besar  

 

Berdasarkan hasil uji kelayakan media pembelajaran audio visual pada 

materi sistem reproduksi yang dilakukan oleh tim validator ahli media dan ahli 

materi  yang merupakan dosen dari Program Studi Pendidikan Biologi, dosen 

Program Studi Pendidikan Teknologi Informatika, dan Guru Biologi di SMAN 1 

Lembah Seulawah Aceh Besar. Bertujuan untuk mengetahui apakah media audio 

visual yang telah dibuat kayak atau tidak untuk digunakan oleh guru dan siswa di 

SMAN 1 Lembah Seulawah Aceh Besar.66 

Hasil uji kelayakan media pembelajaran oleh ahli media pada materi 

sistem reproduksi diperoleh nilai B. Sedangkan hasil uji kelayakan oleh ahli materi 

diperoleh nilai B dengan sedikit revisi dikarenakan media pembelajaran yang 

dihasilkan masih memerlukan sedikit revisi karena ada beberapa item penilaiam 

pada media masih belum mendapatkan nilai yang maksimum sehingga media 

pembelajaran perlu dilakukan revisi oleh peneliti agar media pembelajaran layak 

digunakan sebagai media pembelajatan di sekolah.  

Berdasarkan tabel 4.1 hasil validasi yang didapatkan dari ahli media hasil 

keseluruhan aspek yang didapatkan 74% dengen kriteria “Layak” dengan revisi 

____________ 
 

66 Anjar Purba Asmara, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 

Tentang Pembuatan Koloid, Jurnal Ilmiah Didaktika, Vol.15, No.2, (2015), h. 159.  



 

 
 

sedikit terhadap beberapa aspek yang masih kurang mendapatkan nilai maksimum.  

Hasil keseluruhan uji kelayakan media yang di dapatkan dari ahli materi 

berdasarkan Tabel 4.2  adalah  66% dengan kriteria “Layak”  dengan beberapa 

revisi sesuai saran atau komentar yang didapatkan dari validator yang akan 

digunakan untuk merevisi media pembelajaran yang layak untuk digunakan di 

sekolah.  

3. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Audio Visual Pada 

Materi Sistem Reproduksi Di SMAN 1 Lembah Seulawah Aceh Besar  

 

Berdasarkan angket respon peserta didik bahwa, media pembelajaran 

audio visual pada meteri sistem reproduksi pada tabel 4.3 termasuk dalam kategori 

“Sangat Tertarik” karena mendapatkan tanggapan positif dari peserta didik terhadap 

media pembelajaran.  Peserta didik berpendapat bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan secara keseluruhan menarik karena di dalam media pembelajaran 

dilengkapi dengan video, gambar, animasi, serta mendukung materi pembelajaran 

sistem reproduksi, dan media pembelajaran ini dapat digunakan secara mandiri 

karena media pembelajaran ini dapat di akses dimanapun dan kapanpun oleh peserta 

didik.  

Media pembelajaran audio visual ini menyajikan materi secara tekstual, 

sehingga peserta didik dapat menggunakan media pembelajaran secara efisien 

dikarenakan audio dan visual yang terdapat dalam media pembelajaran dapat 

didengar dan dipahami dengan baik. Hasil respon peserta didik terhapat media 

pembelajaran audio visual yang dikembangkan mendapatkan hasil sangat baik 

dengan persentase 92% yang dikategorikan “ Sangat Tertarik” sehingga media 

dapat digunakan tanpa revisi. 



 

 
 

Evaluasi ( Evaluation) merupakan tahap akhir dari model ADDIE. 

Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah 

media pembelajaran yang dikembangkan berhasil dan sesuai dengan harapan 

pengembangan diawal atau tidak. Evaluasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan perbaikan dan untuk menilai kelayakan media yang dikembangkan pada 

tahap implementasi (penerapan).67 Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan 

dari hasil kelayakan media oleh validator ahli media, ahli materi diperoleh 

presentase penilaian yang didapatkan adalah 74% dan 66%. Berdasarkan hasil 

respon peserta didik terhadap media pembelajaran audio visual pada materi sistem 

reproduksi diperoleh nilai 92% dengan kategori “Sangat Tertarik”, sehingga media 

yang dikembangkan tidak perlu lagi untuk direvisi dan layak untuk digunakan 

disekolah.  

Berdasarkan penggolongan kriteria menurut Iis Ernawati dan Totok 

Sukardiyanto bahwa, media pembelajaran dikatakan layak apabila semua aspek 

dalam lembar validasi ahli media, ahli materi dan respon peserta didik mencapai 

nilai lebih dari 61% dengan kriteria “Layak” maupun “Sangat Layak”. 68 Hal ini 

sesuai dengan hasil yang didapatkan pada tabel 4.1, tabel 4.2 dan tabel 4.3 bahwa 

nilai yang didapatkan dai ahli media, ahli materi dan respon peserta didik telah 

mencapai lebih dari 61% dengan kriteria layak dan sangat tertarik.  

____________ 

67 Nyoman Sugihartini, Kadek Yudiana, Addie Sebagai Model Pengembangan Media 

Instruksional Edukatif (MIE) Mata Kuliah Kurikulum Dan Pengajaran, Jurnal Pendidikan 

Teknologi Dan Kejurusan, Vol.16, No. 2, (2018), h. 5 
68 Iis Ernawati, Totok Sukardiyanto, Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Pada 

Mata Pelajaran Administrasi Server, Jurnal Informatika, Vol.2, No. 2, (2017), h. 207.  



 

 
 

Hal ini juga dikuatkan oleh penelitian sebelumya tentang pengembangan 

media pembelajaran audio visual yang pernah diteliti oleh Danizar Arwudarachman 

untuk meningkatkan prestasi belajar menggambar bentuk siswa kelas XI, pada 

tahun 2015. Bahwa media pembelajaran audio visual yang dikembangkan 

dikatakan layak untuk digunakan sesuai dengan hasil penilaian rata rata yang 

didapatkan adalah 87%  dengan kriteria “Sangat Layak” dan penelitian Deden 

Darma Wiadi yang mendapatkan hasil rata-rata keseluruhan yang didapatkan 

adalah 70% dikategorikan layak untuk digunakan. Hasil respon siswa juga 

dikuatkan oleh penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Nadia Hidayat terkait 

pengembangan media audio visual berbasis macromediaflash pada sub materi 

sistem reproduksi bakteri SMAN 9 Pontianak hasil yang didapatkan dari respon 

siswa mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan yaitu 72% yang di kriteriakan 

“Tertarik” untuk digunakan.  

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

audio visual pada materi sistem reproduksi di SMAN 1 Lembah Seulawah  Aveh 

Besar dapat membantu peserta didik dan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dibuktikan dengan respon positif dan sangat baik yang didapatkan 

dari peserta didik ataupun guru.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “ 

Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Pada Materi Sistem Reproduksi 

di SMAN 1 Lembah Seulawah Aceh Besar ” maka dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pengembangan media pembelajaran audio visual pada materi sistem 

reproduksi dilakukan dengan model ADDIE yang melalui empat tahapan 

yaitu tahap analisis, tahap design, tahap pengembangan atau tahap 

pembuatan media audio visual, dan tahap terakhir ialah tahap evaluasi 

2. Hasil uji kelayakan media pembelajaran audio visual pada materi sistem 

reproduksi dinyatakan layak oleh validator ahli media dengan persentase  

74% dan ahli materi dengan persentase 66% yang dikategorikan layak.  

3. Respon siswa di SMAN 1 Lembah Seulawah Aceh Besar terhadap media 

pembelajaran audio visual pada materi sistem reproduksi dinyatakan 

tertarik untuk digunakan sebagai media pembelajaran dengan persentase 

92% yang diketegorikan sangat tertarik. 

 

 

 

  



 

 
 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini mengemukakan 

beberapa saran yaitu :  

1. Guru bidang studi biologi dapat memilih media pembelajaran audio visual 

sebagai salah satu media pembelajaran agar dapat memudahkan guru dan 

siswa saat proses pembelajaran.  

2. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat memperhatikan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran agar menarik 

perhatian siswa saat proses belajar mengajar.  

3. Diharapkan kepada peneliti selanjut untuk dapat menggunakan media 

pembelajaran  yang lebih inovatif dan sesuai dengan materi biologi 

selanjutnya.  
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Lampiran V 

Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Pada Materi Sistem Reproduksi Di  

SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh Besar (Ahli Media)  

Identitas Penulis  

Nama   : Desia Opanida  

Nim   : 160207045 

Jurusan  : Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

Keterangan  : Berilah tanda checlist () pada kolom yang tersedia.  

1= Kurang 3 = Baik 

2 = Cukup 4 = Sangat Baik 

 

 

 

 



 

 
 

 

No 

 

Aspek  

 

Indikator  

Penilaian  

Saran / Komentar 1 2 3 4 

 

 

1 

 

 

Pewarnaan 

Kombinasi warna menarik      

Kesesuaian dari penyajian 

gambar dan materi yang 

dibahas 

     

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Pemakaian kata 

dan bahasa 

Menggunkan bahasa 

indonesia yang sesuai dengan 

ejaan yang disempurnakan 

(EYD)   

     

Kesesuain bahasa dengan 

tingkat berfikir siswa   

     

Kesantunan penggunaan 

bahasa 

     

Ketepatan dialog/teks dengan 

materi 

     



 

 
 

3 

 

 

Tampilan pada 

layar 

 

Desain gambar memberikan 

kesan positif sehingga mampu 

menari minar belajar 

     

Tipe huruf yang digunakan 

terlihat jelas dan terbaca 

     

Kesesuain warna tampilan dan 

bacground 

     

 

 

 

4 

 

 

 

Penyajian 

Penyajian media audio visual 

mendukung sisiwa untuk 

terlibat dan pembelajaran 

     

Penyajian media audio visual 

dilakukan secara runtut 

     

Penyajian gambar menarik      

5 Animation dan 

suara 

Animasi/video berhubungan 

dengan materi 

     

Suara video yang digunakan 

jelas 

     



 

 
 

Antara animasi/video dengan 

suara sesuai. 

     

(Sumber : diadaptasi Zayyana Fatati Azizah ) 

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media pembelajaran audio visual  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

Keterangan :  

A = dapat digunakan tanpa revisi  C = dapat digunakan dengan banyak revisi  

B = dapat digunakan dengan sedikit revisi  D = tidak dapat digunakan  

 

Banda Aceh .... Desember 2020  

Validator  

 

 

(....................................) 



 

 
 

 

 

 

Lampiran VI 

Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Pada Materi Sistem Reproduksi Di 

SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh Besar  (Ahli Materi)  

Identitas Penulis  

Nama   : Desia Opanida  

Nim   : 160207045 

Jurusan  : Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

Keterangan  : Berilah tanda checlist () pada kolom yang tersedia.  

1= Kurang 3 = Baik 

2 = Cukup 4 = Sangat Baik 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

No 

 

Aspek  

 

Indikator  

Penilaian  

Saran / Komentar 1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Relevansi 

Materi relevan dengan 

kompetensi yang dikuasai siswa 

     

Media audio visual dengan 

kompetensi yang harus dikuasai 

     

Kelengkapan mataeri sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

siswa 

     

Ilustrasi media sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa 

     

Ilustrasi media yang fungsional 

cukup 

     

 

2 

 

Keakuratan 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan kebenaran keilmuan 

     



 

 
 

 

 

 

 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari 

     

Pengemasan materi dalam 

media sesuai dengan 

pendekatan keilmuan yang 

bersangkutan 

     

3 Kelengkapan sajian  
 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan kompetensi dasar dan 

indikator 

     

 

4 

 

Kesesuaian sajian 

dengan tuntutan 

pembelajaran yang 

terpusat pada siswa 

Mendorong rasa keingintahuan 

siswa 

     

Mendorong terjadinya interaksi 

siswa 

     

Mendorong siswa untuk 

membangun pengetahuan 

sendiri 

     

Mendorong siswa belajar secara 

kelompok 

     

(Sumber : diadaptasi Zayyana Fatati Azizah ) 



 

 
 

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media pembelajaran audio visual  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

Keterangan :  

A = dapat digunakan tanpa revisi  C = dapat digunakan dengan banyak revisi  

B = dapat digunakan dengan sedikit revisi  D = tidak dapat digunakan  

 

 

Banda Aceh ..... Desember 2020  

Validator  

 

 

 

(....................................) 

 



 

 
 

Lampiran VII 

Kisi- Kisi Angket Respon Pengembangan Media Audio Visual Pada Materi Sistem Reproduksi Di 

 SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh Besar  

 

Petunjuk  : Siswa memberikan penilaian dengan menggunakan  tanda checklist () pada kolom yang tersedia. 

Keterangan  :  

Sangat Setuju (SS) Tidak Setuju (TS) 

Setuju (S) Sangat Tidak Setuju (STS) 

Kurang Setuju (KS)  

 

 

No 

 

Aspek 

 

Indikator 

Penilaian 

SS S KS TS STS 

1 Rasa senang Saya merasa senang saat  mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual.  

     

2 Keingintahuan Menggunakan media audio visual dapat meningkatkan 

keingintahuan saya terhadap meteri sistem reproduksi  

     



 

 
 

3 Semangat Menggunakan media audio visual dapat meningkatkan 

Semangat saya selama mengikuti kegiatan pembelajaran 

     

4 Keaktifan Saya lebih aktif  selama mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan media audio visual  

     

5 Keterbantuan Menggunakan media audio visual saya terbantu dalam 

memahami meteri sistem reproduksi  

     

6 Kemudahan Dengan menggunkan media audio visual saya lebih 

mudah dalam mempelajari materi sistem reproduksi  

     

7 Kepraktisan Media audio visual lebih praktis dalam mempelajari 

materi sistem reproduksi  

     

8 ketertarikan Dengan menggunakan media audio visual mempelajari 

meteri sistem reproduksi lebih menarik  

     

 (Sumber : diadaptasi Zayyana Fatati Azizah ) 

 



 

 
 

Komentar/ Saran :  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

 .....................................................................................................................................................................................................................  

 

 

 

 

 

Banda Aceh .... Desember 2020  

Validator  

 

 

 

(....................................)  
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Lampiran VIII 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lembar Penilaian Hasil Penelitian Audio Visual Pada Materi Sistem Reproduksi Di Sma Negeri 1 Lembah Seulawah 

(Ahli Media) 

Identitas Penulis 

Nama : Desia Opanida 

Nim 160207045 

Jurusan : Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Keterangan : Berilah tanda checlist pada kolom yang tersedia. 

1= Kurang 3 = Baik 

2 = Cukup 4 = Sangat Baik 

 

 
No 

 
Aspek 

 
Indikator 

       Penilaian  
Saran / Komentar 1 2 3 4 

 

 

1 

 

 

Pewarnaan 

Kombinasi warna menarik   √  Kombinasi warna harus sinkron untuk setiap kategori yang 

sama 

Kesesuaian dari penyajian gambar 

dan materi yang dibahas 

   √ 

 

Tambahkan ilustrasi gambar baik yang berupa gif atau animasi 

lainnya untuk mendukung      materi yang dibahas 

 

2 

 

Pemakaian kata 

dan bahasa 

Menggunkan bahasa indonesia 

yang sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD) 

    
√ 

 

 

Kesesuain bahasa dengan tingkat    √ 

 

 



 

 
 

 
  berfikir siswa      

Kesantunan penggunaan bahasa    √ 

 

 

Ketepatan dialog/teks dengan 

materi 

   √ 

 

 

3 Tampilan pada 

layar 

Desain gambar memberikan kesan 

positif sehingga mampu menari 

minar belajar 

   
√ 

 

 Icon dari setiap tombol harus jelas, tidak terlihat 

kabur 

Tipe huruf yang digunakan 

terlihat jelas dan terbaca 

   √ 

 

 

Kesesuain warna   tampilan   dan 

background 

   √ 

 

 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 
Penyajian 

Penyajian media audio visual 

mendukung sisiwa untuk terlibat 

dan pembelajaran 

    
√ 

 

 

Penyajian media audio visual 

dilakukan secara runtut 

    
√ 

Buat cover sebagai tampilan pertama dari media 

ini 

Penyajian gambar menarik    √ 

 

Sebagian gambar masih dalam resolusi kecil 

sehingga terlihat belum jelas 



 

 
 

5 Animation dan 

suara 

Animasi/video berhubungan 

dengan materi 

  √ 

 

 Tambahkan animasi setiap materi yang dibahas 

  Suara video yang digunakan jelas    √ 

 

 

Antara animasi/video dengan 

suara sesuai. 

   √ 

 

 

(Sumber : diadaptasi Zayyana Fatati Azizah ) 

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media pembelajaran audio visual 

 Buat cover sebagai tampilan pertama dari media ini 

 Tombol home janga terlalu jauh dari tombol sekitarnya 

 
Keterangan : 

 

A = dapat digunakan tanpa revisi C = dapat digunakan dengan banyak revisi 

B = dapat digunakan dengan sedikit revisi D = tidak dapat digunakan 

 

Banda Aceh 30 Desember 2020  

Validator 

 

 

 

 

 

(Basrul)
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Lampiran IX 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran X 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran XI 

Tabel Hasil Analisis Validasi Pengembangan Media Pembelajaran Audio 

Visual Pada Materi Sistem Reproduksi Di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 

Aceh Besar (Ahli Media) 

 

No  Pernyataan  

Validator 1  Validator 2  

Penilaian  Penilaian  

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Kombinasi warna menarik - - √ - - - √ - 

2 

Kesesuaian dari penyajian 

gambar dan materi yang 

dibahas 

- - √ - - - - √ 

3 

Menggunkan bahasa 

indonesia yang sesuai dengan 

ejaan yang disempurnakan 

(EYD)   

- - √ - - - - √ 

4 
Kesesuain bahasa dengan 

tingkat berfikir siswa   
- - √ - - - - √ 

5 

Kesantunan penggunaan 

bahasa 
- - √ - - - - √ 

6 

Ketepatan dialog/teks dengan 

materi 
- - √ - - - - √ 

7 

Desain gambar memberikan 

kesan positif sehingga 

mampu menari minar belajar 

- - √ - - - √ - 

8 Tipe huruf yang digunakan 

terlihat jelas dan terbaca 
- - √ - - - - √ 

9 

Kesesuain warna tampilan 

dan bacground 
- √ - - - - - √ 

10 

Penyajian media audio visual 

mendukung siswa untuk 

terlibat dan pembelajaran 

- - √ - - - - √ 

11 
Penyajian media audio visual 

dilakukan secara runtut 
- - √ - - - - √ 

12 Penyajian gambar menarik - - √ - - - - √ 

13 

Animasi/video berhubungan 

dengan materi 
- - - √ - - √ - 

14 

Suara video yang digunakan 

jelas 
- - - √ - - - √ 

15 

Antara animasi/video dengan 

suara sesuai. 
-  - - √ - - - √ 



 

 
 

Jumlah frekuensi   1 11 3   3 12 

Jumlah Skor  2 33 12   9 48 

Total Jumlah Skor  47 57 

Rata – Rata 78,33 95 

Presentase  78% 95% 

Kriteria  Layak Sangat Layak 

Ket : Skor Max = 60  

Cara Perhitungan  

 Jumlah frekuensi   : banyaknya nilai yang diperoleh dari validator  

 Jumlah skor   : jumlah frekuensi x aspek penilaian yang terpilih  

 Total jumlah skor   : jumlah skor yang ditambahkan  

 Rata rata    : = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
 

 Skor maksimal   : indikator × nilai maksimal  

 Presentase   : = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
  × 100% 

Hasil dari validator memiliki perbedaan sehingga harus diformulasikan dengan 

menggunakan rumus K (penduga nilai kelayakan)  

 Persentase kelayakan (%) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 1 +  Jumlah Validator 2  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
 ×100% 

= 
47 + 57  

140   
 ×100% 

= 74,28 % 

 

 

 



 

 
 

Tabel uji kelayakan media  

No Aspek yang dinilai  V1 V2 
Total 

skor  

Skor 

maks  
% Kriteria  

1 perwarnaan  6 7 13 20 65 Layak  

2 pemakaian kata dan 

bahasa  
12 16 28 40 70 Layak  

3 tampilan pada layar  8 11 19 20 95 Layak  

4 penyajian  9 12 21 30 70 Layak  

5 animation dan suara  12 11 23 30 76,6667 Layak  

Total aspek keseluruhan  47 57 104 140 74,28571 Layak  

 

Tabel Kriteria kelayakan  

No Kriteria penilaian Keterangan 

1 81% - 100% sangat layak 

2 61% - 80% Layak 

3 41% - 60% cukup layak 

4 21% - 40% tidak layak 

5 ≤ 20% sangat tidak layak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran XII 

Tabel Hasil Analisis Validasi Media Pembelajaran Audio Visual 

pada Materi Sistem Reproduksi di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh 

Besar ( Respon Siswa)  

No. Pernyataan  
Penilaian  

1 2 3 4 5 

1 

Saya merasa senang saat  mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual.  

- -   5 20 

2 

Menggunakan media audio visual 

dapat meningkatkan keingintahuan 

saya terhadap meteri sistem 

reproduksi 

- - - 10 15 

3 

Menggunakan media audio visual 

dapat meningkatkan Semangat saya 

selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

- - - 11 14 

4 

Saya lebih aktif  selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual  

  - - 12 13 

5 

Menggunakan media audio visual 

saya terbantu dalam memahami 

meteri sistem reproduksi  

- -   13 12 

6 

Dengan menggunkan media audio 

visual saya lebih mudah dalam 

mempelajari materi sistem 

reproduksi  

- - - 11 14 

7 

Media audio visual lebih praktis 

dalam mempelajari materi sistem 

reproduksi  

- - - 11 14 

8 

Dengan menggunakan media audio 

visual mempelajari meteri sistem 

reproduksi lebih menarik  

- - - 11 14 

Jumlah Frekuensi        84 116 

Jumlah Skor       336 580 

Total Jumlah Skor 916 

Rata-rata 91,6 

Persentase 92% 

Kriteria  Sangat Tertarik 

  



 

 
 

Cara perhitungannya  

 Jumlah frekuensi   : banyaknya nilai yang diperoleh dari validator  

 Jumlah skor   : jumlah frekuensi x aspek penilaian yang terpilih  

 Total jumlah skor   : jumlah skor yang ditambahkan  

 Rata rata    : = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
 

 Skor maksimal   : indikator × nilai maksimal  

 Presentase   : = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
  × 100% 

= 
916 

100 
 × 100% 

= 92% 

 

Tabel kriteria persentase respon peserta didik  

No Kriteria penilaian Keterangan 

1 81 - 100 % Sangat tertarik 

2 62 - 81% tertarik 

3 43% - 62% kurang tertarik 

4 25% - 43% tidak tertarik 

 

 

  

  

 

 

 



 

 
 

Lampiran XIII 

Tabel Hasil Analisis Validasi Media Pembelajaran Audio Visual 

pada Materi Sistem Reproduksi di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah Aceh 

Besar ( Ahli Materi)  

No  Pernyataan  

Validator 1  Validator 2  

Penilaian  Penilaian  

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Materi relevan dengan kompetensi yang dikuasai siswa - - - √ - - - √ 

2 Media audio visual dengan kompetensi yang harus 

dikuasai 
- - √ - - - - √ 

3 
Kelengkapan mataeri sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 
- - √ - - - - √ 

4 Ilustrasi media sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 
- - √ - - - - √ 

5 
Ilustrasi media yang fungsional cukup - - - √ - - - √ 

6 

Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran 

keilmuan 
- - √ - - - - √ 

7 
Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-

hari 
- - √ - - - - √ 

8 
Pengemasan materi dalam media sesuai dengan 

pendekatan keilmuan yang bersangkutan 
- - √ - - - - √ 

9 
Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator 
- - √ - - - √ - 

10 Mendorong rasa keingintahuan siswa - - √ - - - - √ 

11 Mendorong terjadinya interaksi siswa - - √ - - - - √ 

12 
Mendorong siswa untuk membangun pengetahuan 

sendiri 
- - √ - - - - √ 

13 Mendorong siswa belajar secara kelompok - - √ - - - - √ 

Jumlah Frekuensi    11 2     1 12 

Jumlah Skor   33 8     3 48 

Total Jumlah Skor 41 51  

Rata-rata 78,84615385 98,07692  



 

 
 

Persentase 79% 98% 

Kriteria  Layak  sangat layak  

Skor max : 52 

Cara Perhitungan  

Hasil dari validator memiliki perbedaan sehingga harus diformulasikan dengan 

menggunakan rumus K (penduga nilai kelayakan)  

 Persentase kelayakan (%) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 1  × Jumlah Validator 2  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
 ×100% 

= 
41 + 52  

52  
 ×100% 

= 
93  

140 
 ×100% 

= 66,4 

Tabel Uji Kelayakan Ahli Materi  

No Aspek yang dinilai  V1 V2 
Total 

skor  

Skor 

maks  
% Kriteria  

1 Relevansi 17 20 37 53 70 Layak  

2 Keakuratan 9 12 21 34 62 Layak 

3 Kelengkapan sajian  3 4 7 11 64 Layak  

4 

Kesesuaian sajian dengan 

tuntutan pembelajaran 

yang terpusat pada siswa 

12 16 28 42 67 Layak  

Total aspek keseluruhan  41 52 93 140 66,4 Layak  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran XIV 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

Gambar : peneliti memberikan arahan 

kepada siswa  

 

Gambar : siswa memperhatikan media 

pembelajaran audio visual  

 

Gambar : peneliti membagikan angket 

yang akan diisi oleh siswa  

 

Gambar : peserta didik mengisi angket 

yang dibagikan oleh peneliti  

                    

Gambar validator ahli materi  
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